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RINGKASAN SKRIPSI 

Andre Yufriantama, NIM : 1800854211006. Penggunaan Asam Absisat (ABA) 

Untuk Menghambat Perkecambahan Benih Kakao (Theobroma cacao L.) dalam 

Penyimpanan. Dibimbing oleh Rudi Hartawan dan Nasamsir. 

 Kakao merupakan salah satu tanaman perkebunan yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Provinsi Jambi merupakan salah satu daerah 

penghasil kakao di Indonesia dengan luas areal, produksi, dan produktivitas, 

tanaman kakao Provinsi Jambi. Asam absisat adalah hormon yang menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan. 

 Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Asam Absisat (ABA) 

terhadap penghambatan perkecambahan benih kakao dalam penyimpanan dan 

kualitas benih kakao. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Dasar Fakultas 

Pertanian Universitas Batanghari. Penelitian dilakukan dari tanggal 30 November 

2023 hingga tanggal 25 Desember 2023. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

perlakuan kosentrasi ABA yang menggunakan wadah nampan plastik. Perlakuan 

dicobakan dalam penelitian ini adalah 4 taraf ABA (mlL-1 aquades) sebagai 

berikut: a0 : Kontrol, a1 : 12,5 mlL-1 aquades, a2 : 25 mlL-1 aquades, a3 : 37,5 mlL-1 

aquades. Setiap perlakuan diulang tiga kali, sehingga terdapat 12 lot percobaan, 

masing-masing berisi 100 butir benih kakao, total 1200 butir benih kakao. Lot 

benih disimpan di ruang penyimpanan yang diatur sesuai dengan denah penelitian. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan asam absisat berpengaruh 

nyata terhadap persentase benih berjamur dalam penyimpanan, akan tetapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap persentase benih berkecambah dalam 

penyimpanan, daya kecambah, kecepatan berkecambah, dan berat kering 

kecambah. Penggunaan Asam Absisat (ABA) untuk menghambat perkecambahn 

benih kakao (Theobroma cacao L.) dalam penyimpanan pada perlakuan a1 (12,5 

mlL-1aquades) menghasilkan rata-rata persentase benih berjamur terendah yaitu 

8,00%, daya kecambah tertinggi yaitu 68,3%, Kecepatan berkecambah tertinggi 

yaitu 1,55 %/etmal 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kakao merupakan salah satu tanaman perkebunan yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Provinsi Jambi merupakan salah satu daerah 

penghasil kakao di Indonesia dengan luas areal, produksi, dan produktivitas, 

tanaman kakao Provinsi Jambi disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luas areal, produksi dan produktivitas tanaman kakao provinsi Jambi 

tahun 2017−2021 

Tahun Luas Areal (ha)  Produksi (ton) Produktivitas (kg/ha-1) 

2017 2.439   595 586 

2018 2.617 822 575 

2019 2.681 826 569 

2020 2.702 845 540 

2021 2.929 887 504 

(Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan, 2021) 

Produktivitas tanaman kakao di Provinsi Jambi dari tahun 2017–2021 

menurun, tetapi luas areal dan produksi mengalami peningkatan, seperti yang 

ditunjukkan dalam tabel di atas. Dengan area 2.929 ha, tanaman kakao 

menghasilkan hasil terbaik pada tahun 2021. Namun, produktivitas tanaman 

kakao menurun setiap tahunnya, hal ini dapat disebabkan karena petani 

mengabaikan cara budidaya tanaman kakao yang tepat dan serangan hama 

penyakit (Direktorat Jendral Perkebunan, 2021). 

Tanaman kakao yang telah berumur 15 tahun akan mengalami penurunan 

produktivitas, oleh karena itu benih menjadi salah satu bahan dalam upaya 

rehabilitas dan penanaman kembali. Namun kendala dalam memperoleh benih 
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kakao yaitu lokasi kebun induk yang hanya dimiliki perkebunan besar serta 

lokasinya relatif jauh sehingga petani harus mengeluarkan biaya yang cukup 

mahal. Benih kakao yang rekalsitran memiliki masa dorman yang singkat, yang 

membuatnya cepat berkecambah dan rentan terhadap patogen. Benih rekalsitran 

membutuhkan kadar air dan kelembaban yang tinggi (Rachmat, Damanhuri, dan 

Saptadi, 2016). 

Upaya yang dilakukan untuk peningkatan serta pengembangan tanaman 

kakao memerlukan bahan tanaman dalam jumlah besar. Salah satu metode untuk 

memperbanyak benih unggul digunakan untuk menanam kakao, yang pasti akan 

menghasilkan bibit yang bagus. Benih harus bebas dari hama atau penyakit karena 

diambil dari induk yang sehat dan tahan lama (Kumalawati dan  Thamrin, 2018). 

Benih kakao tergolong kedalam benih rekalsitran hanya dapat disimpan 

selama empat minggu dan tidak boleh disimpan untuk waktu yang lama. Benih 

kakao cepat berkecambah di suhu dan kelembaban tertentu setelah buah matang 

dan sensitif terhadap kadar air tinggi dan rendah dan tidak tahan disimpan lama. 

Kadar air terlalu tinggi dapat menyebabkan benih kakao mudah berkecambah, 

sedangkan kadar air terlalu rendah dapat menyebabkan kualitas benih kakao 

menjadi menurun (Fadlih, 2021). 

Menyimpan benih di tempat atau wadah yang memiliki tingkat kelembapan 

tinggi adalah salah satu cara terbaik untuk memastikan tingkat air benih yang 

ideal. Menggunakan media yang padat dan lembab seperti arang sekam dapat 

mengatur tingkat kelembaban di udara atau wadah simpan benih dan mencegah 
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kadar air benih kakao menurun di bawah batas kadar air kritis (Tambunsaribu, 

Anwar, dan Lukiwati, 2017). 

Viabilitas benih merupakan kemampuan benih untuk tumbuh normal sampai 

waktu yang ditentukan. Dengan viabilitas benih yang tinggi, maka keseragaman 

selama pertumbuhan juga akan diperoleh hingga mempermudah dalam perawatan 

benih. Oleh karena itu, dengan viabilitas benih yang tinggi diharapkan akan 

memperoleh benih yang berkulitas (Harahap, 2019).  

Upaya penghambatan perkecambahan benih kakao dapat ditempuh dengan 

menggunakan zat penghambat pertumbuhan (ZPP). Perkecambahan benih dapat 

diganggu oleh banyak zat. Beberapa diantara senyawa kimia tersebut ditemukan 

dalam zat allelopati. Allelopati adalah pengaruh yang menghambat baik langsung 

maupun tidak langsung dari suatu tanaman terhadap tanaman lain melalui 

pelepasan senyawa kimia ke lingkungan tanaman tersebut, senyawa kimia yang 

menimbulkan allelopati tersebut, diantaranya adalah asam phenol, phenolic 

lacton, flavinium, asam abscisis, coumarin (kumarin), terpen, asetogenin, steroid 

dan alkaloid (Kumalawati et al, 2018). 

Asam absisat adalah hormon yang menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan pada tumbuhan. Asam absisat membuat tanaman tidak mampu 

bertunas walaupun kondisi lingkungan sekitarnya mendukung. Asam absisat 

merupakan fitohormon yang berfungsi dalam menghambat pertumbuhan tanaman. 

Hormon ini bekerja secara antagonis dengan hormon auksin, sitokinin, dan 

giberelin. Dilihat dari perannya, asam absisat akan menghambat perkecambahan 

biji. Gas etilen juga berfungsi memacu perkecambahan biji, menebalkan batang, 
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mendorong gugurnya daun, menunda pembungaan, dan menghambat 

pemanjangan batang kecambah. Asam absisat adalah hormon yang menghambat 

pertumbuhan tumbuhan (Wisnuwati dan Nugroho, 2018). 

Asam absisat berperan dalam dormansi benih. Tahapan dalam pertumbuhan 

tanaman yang menguntungkan tanaman pada saat permulaan dormansi benih dan 

ABA bertindak sebagai penghambat pertumbuhan, proses ini penting bagi benih 

agar tidak berkecambah terlalu cepat sebelum waktunya. Dormansi benih cukup 

penting bagi tanaman tahunan karena benih membutuhkan cadangan makanan. 

Tanaman ini akan menghasilkan hormon untuk menjaga benih sehingga 

berkecambah (Avivi, 2021). 

Penelitian Desmita (2021) menunjukkan bahwa daya berkecambah benih kakao 

menurun seiring dengan lama penyimpanan dan tingkat asam absisat yang lebih 

tinggi. Selama 10 hari penyimpanan, perlakuan pada 25 ppm ABA menunjukkan 

peningkatan umur simpan, sedangkan perlakuan pada 0 ppm, 50 ppm, dan 75 ppm 

menunjukkan penurunan. Semua konsentrasi asam absisat mengalami penurunan 

daya berkecambah rata-rata. Daya berkecambahnya juga rata-rata menurun selama 20 

dan 30 hari penyimpanan. Dengan pengecualian penyimpanan 0 hari, perlakuan 

dengan 25 ppm memiliki daya kecambah 0 ppm dan periode simpan terbaik. 

Hasil penelitian Wati (2013) pada umbi kimpul (Xanthosoma sagittifolium 

L.) menunjukkan adanya penurunan persentase pertunasan sebesar 53,33% 

dengan perlakuan ABA 20 ppm. Perlakuan ABA tidak berpengaruh terhadap 

penyusutan berat dan penurunan kadar air. Perlakuan ABA dapat menghambat 

laju respirasi dan peningkatan kandungan gula reduksi. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Asam Absisat (ABA) 

terhadap penghambatan perkecambahan benih kakao dalam penyimpanan dan 

kualitas benih kakao. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi tentang penggunaan 

ABA pada penghambatan perkecambahan benih kakao dalam penyimpanan dan 

pengembangan budidaya tanaman. 

1.4. Hipotesis 

H0 : Pemberian ABA berpengaruh tidak nyata dalam menghambat 

perkecambahan benih kakao dan kualitas benih kakao. 

H1 : Pemberian ABA berpengaruh nyata dalam menghambat perkecambahan 

benih kakao dan kualitas benih kakao. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Perkecambahan Benih 

Kakao memiliki tipe perkecambahan epigeal yakni terjadi ketika kakao 

menghasilkan kecambah dengan kotiledon di atas permukaan tanah. Selama 

proses perkecambahan, setelah radikula menembus kulit benih, hipokotil 

memanjang dan melengkung ke permukaan tanah. Setelah hipokotil menembus 

permukaan tanah, hipokotil meluruskan diri, menarik kotiledon yang masih 

tertutup ke atas permukaan tanah juga. Daun pertama, atau plumula, keluar dari 

kotiledon setelah kulit benih tertinggal di atas tanah. Kotiledon pecah dan jatuh ke 

tanah dalam beberapa saat (Gunawan, pratiwi, Hariyadi, dan Thoyib, 2018). 

Secara umum proses perkecambahan didahului oleh penyerapan atau 

imbibisi, yaitu masuknya air kedalam benih sehingga kadar air benih mencapai 

persentase tertentu (50-60%). Proses perkecambahan ini dapat terjadi jika kulit 

benih permeable terhadap air dengan tekanan osmosis tertentu. Bersamaan dengan 

proses imbibisi, terjadi peningkatan laju respirasi yang menyebabkan aktifnya 

enzim-enzim yang terdapat didalam benih. Hal ini menyebabkan terjadinya proses 

perombakan cadangan makanan (katabolisme) yang akan menghasilkan energi 

ATP yang diikuti oleh pembentukan senyawa protein (anabolisme) untuk 

pembentukan sel-sel baru pada embrio. Kedua proses ini terjadi secara berurutan 

dan pada tempat yang berbeda. 

Kulit benih akan menjadi lunak dan retak sebagai hasil dari proses imbibisi. 

Pada embrio, proses diferensiasi sel-sel berlanjut setelah pembentukan sel-sel 

baru, yang menghasilkan radikula, keduanya akan berkembang biak sehingga 
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benih akan berkecambah: plumula, yang merupakan bakal batang dan daun, dan 

akar, yang merupakan bakal akar (Fauzi, Faisal, dan Rafli, 2018). 

2.2.  Penyimpanan Benih 

Untuk mendapatkan benih yang baik, sebelum disimpan, biji harus benar-

benar masak di pohon dan mencapai kematangan fisiologis. Tanda-tanda bahwa 

buah telah matang adalah perubahan warna kulit dan buah yang lepas dari kulit 

bagian dalam. Karena masa penyimpanan hanyalah kemunduran yang tidak dapat 

diperlambat dari viabilitas awal (Uno, 2018). 

Daya hidup benih selalu dipengaruhi oleh kondisi penyimpanan. Meskipun 

hilangnya daya hidup biasanya dipercepat oleh peningkatan kelembaban, beberapa 

biji, seperti Juncus sp., dapat bertahan dalam air selama paling tidak tujuh tahun. 

Setelah air diturunkan, jenis biji lokal seperti biji kapri dan kedelai dapat tumbuh 

lebih lama jika biji disimpan pada suhu rendah. Penyimpanan biji dalam botol 

biasanya dilakukan pada suhu sedang sampai tinggi, yang mengakibatkan 

kehilangan air dari biji. Setelah biji diberi air, sel akan pecah. Pemecahan sel 

menyebabkan embrio pecah dan melepaskan hara, yang merupakan sumber 

pertumbuhan patogen (Gunawan et al, 2018). 

Salah satu faktor yang paling mempengaruhi masa hidup benih adalah kadar 

airnya selama penyimpanan. Karena itu, benih harus dipanen segera, baik yang 

sudah masak dan cukup kering maupun yang masih memiliki kadar air tinggi. 

Benih dengan kadar air 54% disimpan selama 45 jam pada suhu 30 °C dengan 

kehilangan daya kecambah 20%. Namun, benih dengan kadar air 44% dapat 

bertahan selama 36 jam pada suhu 45 °C tanpa kehilangan sifatnya. Dengan kadar 
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air 22% dan 11%, benih tidak mengalami penurunan viabilitas selama 45 jam 

pada suhu 50 °C (Gunawan et al, 2018). 

Pengiriman benih biasanya dilakukan dengan daging buah (pulp) 

dikeluarkan dan dicampur, kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik 

dengan lubang udara. Selama penyimpanan atau pengiriman, banyak benih masih 

berkecambah dengan cara ini. Penyebabnya adalah komponen lingkungan seperti 

air dan oksigen yang terus berdampak  (Uno, 2018). 

Benih sebagai organisme hidup, penyimpanannya sangat ditentukan oleh 

kadar air benih tingkat kematangannya serta temperatur penyimpanan. Jadi dalam 

penyimpanannya sebagai organisme hidup yang melakukan respirasi, dimana 

respirasi ini menghasilkan panas dan air dalam benih maka makin tinggi kadar 

airnya respirasi dapat berlangsung dengan cepat yang dapat berakibat 

berlangsungnya perkecambahan, karna didukung oleh kelembaban lingkungan 

yang tinggi . kelembaban lingkungan yang tinggi merupakan lingkungan yang 

cocok bagi organisme rusak seperti jamur, dengan demikian benih akan banyak 

mengalami kerusakan. 

Penurunan kadar air benih kakao setelah penyimpanan 2 minggu belum 

diiringi dengan penurunan viabilitas maupun vigor benih, tetapi setelah 

penyimpanan benih 4 minggu viabilitas maupun vigor benih telah mengalami 

penurunan oleh karena itu benih kakao apabila tidak disimpan dengan baik 

dengan perlakuan khusus dapat berkecambah selama 3-4 hari serta dalam keadaan 

normal kehilangan daya tumbuhnya setelah 10-15 hari penyimpanan (Uno, 2018). 
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Untuk mendapatkan benih yang baik, sebelum disimpan, biji harus benar-

benar masak di pohon dan mencapai kematangan fisiologis. Tanda-tanda bahwa 

buah telah matang adalah perubahan warna kulit dan buah yang lepas dari kulit 

bagian dalam. Karena masa penyimpanan hanyalah kemunduran yang tidak dapat 

diperlambat dari viabilitas awal (Uno, 2018). 

Daya hidup biji selalu dipengaruhi oleh kondisi penyimpanan. Meskipun 

hilangnya daya hidup biasanya dipercepat oleh peningkatan kelembaban, beberapa 

biji, seperti Juncus sp., dapat bertahan dalam air selama paling tidak tujuh tahun. 

Setelah air diturunkan, jenis biji lokal seperti biji kapri dan kedelai dapat tumbuh 

lebih lama jika biji disimpan pada suhu rendah. Penyimpanan biji dalam botol 

biasanya dilakukan pada suhu sedang sampai tinggi, yang mengakibatkan 

kehilangan air dari biji. Setelah biji diberi air, sel akan pecah. Pemecahan sel 

menyebabkan embrio pecah dan melepaskan hara, yang merupakan sumber 

pertumbuhan patogen (Gunawan et al, 2018). 

Salah satu faktor yang paling mempengaruhi masa hidup benih adalah kadar 

airnya selama penyimpanan. Karena itu, benih harus dipanen segera, baik yang 

sudah masak dan cukup kering maupun yang masih memiliki kadar air tinggi. 

Benih dengan kadar air 54% disimpan selama 45 jam pada suhu 30 °C dengan 

kehilangan daya kecambah 20%. Namun, benih dengan kadar air 44% dapat 

bertahan selama 36 jam pada suhu 45 °C tanpa kehilangan sifatnya. Dengan kadar 

air 22% dan 11%, benih tidak mengalami penurunan viabilitas selama 45 jam 

pada suhu 50 °C (Gunawan et al, 2018). 



10 

 

Pengiriman benih biasanya dilakukan dengan daging buah (pulp) 

dikeluarkan dan dicampur, kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik 

dengan lubang udara. Selama penyimpanan atau pengiriman, banyak benih masih 

berkecambah dengan cara ini. Penyebabnya adalah komponen lingkungan seperti 

air dan oksigen yang terus berdampak  (Uno, 2018). 

Kadar air benih, jenis benih, tingkat kematangan, dan suhu penyimpanan 

sangat memengaruhi penyimpangan benih sebagai organisme hidup. Oleh karena 

itu, ketika benih disimpan respirasi menghasilkan panas dan air dalam benih, 

seperti halnya respirasi organisme hidup. Respirasi dapat berlangsung lebih cepat 

dengan kadar air yang lebih tinggi, yang dapat mempercepat perkecambahan 

karena kelembaban di sekitarnya. Tempat ini ideal karena kelembaban tinggi 

untuk organisme perusak seperti jamur, sehingga benih akan sangat rusak. 

Setelah penyimpanan dua minggu, kadar air benih kakao turun, Namun, 

kualitas dan vitalitas benih menurun setelah penyimpanan empat minggu. 

Akibatnya, benih kakao yang tidak menerima perawatan khusus dapat cepat 

berkecambah selama tiga hingga empat hari, dan dalam keadaan normal, mereka 

dapat berkecambah dengan cepat, daya tumbuh mereka akan hilang setelah 

sepuluh hingga lima belas hari penyimpanan (Uno, 2018). 

2.3.  Benih Rekalsitran 

Benih rekalsitran merupakan benih yang tidak mengalami proses 

pengeringan saat berada dipohon. Akibatnya, benih ini tidak dapat bertahan pada 

suhu dan tingkat kelembaban yang rendah. Jika mengalami penurunan kadar air, 

benih inin dapat mati. Kadar air pada benih berkisar pada 30-50%. Selain itu, 
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penurunan kadar air akan mempengaruhi pertumbuhan benih. Benih rekalsitran 

sulit disimpan untuk waktu yang lama, hal ini dipengaruhi oleh kadar airnya. 

Selain kadar air, terdapat beberapa karakteristik yang juga mempengaruhi hal 

tersebut. Pertama, benih ini tidak mampu bertahan hidup pada kelembaban yang 

rendah. Hal ini dikarenakan benih akan menyerap air yang disimpan untuk 

menutupi kekurangan air diudara. Kedua, benih ini sangat mudah terinfeksi oleh 

mikroorganisme. Benih rekalsitran dapat menjadi habitat yang baik untuk 

mikroorganisme karena memiliki kadar air dan sumber makanan yang memadai. 

(Irawati, Samudin, dan Adelina, 2019) 

 Benih rekalsitran tidak tahan terhadap suhu dan kelembaban rendah dan 

cepat rusak (viabilitas menurun) ketika kadar airnya diturunkan. Untuk 

menyimpan benih, digunakan wadah yang tidak kedap terhadap uap air dan gas 

tetapi cukup dapat mempertahankan kelembaban. Contoh benih rekalsitran adalah 

benih nangka (Artocarpus heterophyllus), benih meranti (Shorea selanica), benih 

gaharu (Aquilaria malaccensis), benih damar (Agathis sp.), benih kemenyan 

(Styrax benzoin), benih mimba (Azadirachta indica), benih bakau (Rhizophora 

apiculata) (Sobari, Sumadi, Rosniawaty, dan Wardiana, 2020). 

2.4. Penyimpanan Benih Rekalsitran 

Benih kakao adalah benih yang keras atau tidak dapat disimpan pada suhu 

yang rendah. Tingkat kelangsungan hidup akan berkurang jika disimpan pada 

suhu rendah. Kemampuan benih untuk berkecambah dikenal sebagai vitalitas. 

Daya berkecambah akan terpengaruh jika viabilitas benih rendah. 
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Teknik penyimpanan benih merupakan salah satu masalah dalam bisnis 

ketersediaan benih berkualitas tinggi. Selama penyimpanan, benih akan 

mengalami degradasi atau penurunan kualitas, yang ditandai dengan penurunan 

kualitas, viabilitas, dan vigor, serta pertanaman yang buruk dan hasil yang 

menurun. Salah satu masalah yang menghalangi penyimpanan benih adalah 

kemunduran atau degradasi benih. Tidak ada cara untuk mencegah atau 

menghentikan proses deteriorasi.  Daya simpan suatu benih dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan dan genetik.  Benih yang lama disimpan akan mengurangi daya 

tumbuh benih. Suatu benih yang memiliki tingkat vitalitas tinggi akan tahan 

terhadap penyimpanan (Triani, 2021). 

Selama penyimpanan benih kakao termasuk benih rekalsitran akan 

mengalami penuaan dan kemunduran. Ketika kadar air turun dari 12-31%, benih 

rekalsitran cepat rusak (viabilitas menurun). Benih kakao juga tidak tahan 

disimpan pada suhu dan kelembaban rendah. Benih rekalsitran memiliki kadar air 

yang cukup tinggi, berkisar antara 30-70%, tergantung pada jenis benih. Benih 

rekalsitran membutuhkan tempat penyimpanan yang cukup lembab dan sejuk 

serta aerasi, yang memastikan bahwa benih kakao tidak terlalu panas karena 

respirasi. Suhu kamar yang digunakan adalah 27-30°C, dengan kelembaban relatif 

70-80%. Untuk kering sejuk, suhu 18-20°C dan kelembaban relatif 50-60% 

(Ningsih, 2018). 

Penyimpanan benih kakao sendiri dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

bahan tanam, karena tanaman kakao Setahun panen bisa sampai tiga kali skala 

besar. Untuk skala kecil tiap bulan bisa panen. Selain itu, penyimpanan dilakukan 
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dengan bertujuan untuk memudahkan dalam transportasi. Pengiriman yang juga 

memerlukan waktu beberapa hari untuk perjalanan sampai kelokasi pembibitan 

(Sobari et al, 2020). 

2.5. Viabilitas Dan Vigor Benih 

Viabilitas merupakan daya hidup benih yang dapat menunjukkan proses 

pertumbuhan benih. Parameter viabilitas yang diamati dalam penelitian ini ialah 

daya kecambah, laju perkecambahan, indeks kecepatan berkecambah, dan uji 

viabilitas menggunakan larutan tetrazolium. Kemampuan sel untuk tumbuh 

normal dalam kondisi optimal dikenal sebagai viabilitas. Karena mikroba hayati 

harus cukup untuk berdampak positif pada kesehatan dan dapat berkolonisasi 

untuk mencapai jumlah yang dibutuhkan dalam jangka waktu tertentu, takaran 

mikroba hayati yang dikonsumsi selalu dikaitkan dengan pemberian kultur 

probiotik. Probiotik yang diperlukan memiliki kapasitas sel bakteri 107–109 

cfu/g. Enkapsulasi adalah salah satu cara untuk meningkatkan viabilitas dan 

ketahanan bakteri probiotik (Sumanti, Kayaputri, Hanida, Sukarminah, dan 

Giovanni, 2022). 

Vigor benih dapat diukur dengan menghitung laju perkecambahan dan 

keserempakan tumbuh. Ini adalah kemampuan benih untuk tumbuh dan 

menghasilkan secara normal dalam kondisi suboptimal. Perubahan kekuatan benih 

dibandingkan dengan kekuatan pertumbuhan dan daya simpan benih. Untuk 

menentukan kekuatan daya simpan, Anda dapat mengukur daya hantar listrik, 

kekuatan benih terhadap deraan etanol atau fisik, dan sebagainya. Banyak faktor 

memengaruhi kekuatan benih, mulai dari ketika benih masih ada di tanaman induk 



14 

 

hingga proses pemanenan, pengolahan, transportasi, dan bahkan sebelum ditanam. 

Proses benih yang dikeringkan, dibersihkan, disortir, dan dikemas di unit 

pengolahan benih (seed processing) serta kondisi penyimpanan benih juga 

memengaruhi kekuatan benih. Kekuatan benih terbagi menjadi dua kategori: 

kekuatan daya simpan dan kekuatan daya simpan, yang menunjukkan kekuatan 

benih selama penyimpanan yang lama, dan kekuatan tumbuh, yang menunjukkan 

kekuatan benih saat ditanam di lapangan (Yuniarti, Zanzibar, Megawati, dan 

Leksono, 2014). 

Dilakukan analisis viabilitas dan vigor benih dalam upaya mendapatkan 

informasi tentang mutu benih secara fisiologi. Informasi yang dimaksud adalah 

kemungkinan pertumbuhan dan daya kecambah benih. Untuk mengetahui berapa 

banyak benih yang diperlukan untuk berkecambah dan berkembang menjadi 

tanaman yang sehat, daya kecambah benih biasanya dihitung dalam persen 

(Safitri, 2022). 

2.6. Pengaruh Asam Absisat Dalam Perkecambahan 

Asam absisat (ABA) merupakan hormon tumbuh yang tersebar diseluruh 

bagian tubuh tanaman terutama didaun dan akar, jumlahnya semakin meningkat 

bila tanaman mengalami kekurangan air. ABA yang terdapat didaun khususnya 

pada sel penjaga mengendalikan proses penutupan stomata, sehingga secara 

fisiologi tanaman yang mengalami kekurangan air akan mengalami proses 

penutupan stomata. ABA dianggap sebagai hormon stress yang diproduksi dalam 

jumlah besar ketika tanaman mengalami berbagai keadaan rawan diantaranya 

yaitu ABA. Keadaan rawan tersebut antara lain kurangnya air, tanah beragam, dan 
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suhu dingin atau panas. ABA membantu tanaman mengatasi dari keadaan rawan 

tersebut (Koentjoro dan Dewanti, 2020). 

Asam absisat (ABA), sebuah kelompok fitohormon yang terkait dengan 

dormansi, dapat diubah menjadi bentuk turunan aktif yang disebut ABA 

metabolit. ABA sering dikategorikan sebagai hormon inhibitor karena fungsinya 

yang sering dikaitkan dengan penundaan pertumbuhan. Hormon asam absisat 

(ABA) adalah hormon yang menghambat pertumbuhan tanaman dengan 

mengurangi kecepatan pembelahan sel dan pembesaran sel. 

Fungsi hormon asam absisat (ABA) adalah sebagai berikut: a) Menurunkan 

kecepatan pemanjangan dan pembelahan di area titik tumbuh. b) Memicu 

penguguran daun selama kemarau untuk mengurangi penguapan. c) Berkontribusi 

pada penutupan stomata daun untuk mengurangi penguapan. d) mendorong 

berbagai jenis sel tumbuhan untuk menghasilkan gas etilen, dan f) mencegah biji 

berkecambah. Dengan demikian, asam absisat ditemukan pada saat kondisi 

kurang menguntungkan karena hormon asam absisat berperan dalam menghambat 

metabolisme pertumbuhan, menghambat pembelahan sel dan mempertahankan 

dormansi pada tumbuhan sehingga tumbuhan dapat bertahan di lingkungan yang 

tidak menguntungkan. Salah satu fungsi asam absisat yaitu berperan agar benih 

tidak berkecambah terlalu cepat sebelum waktunya (Pujiasmanto, 2020). 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat Dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Dasar Fakultas Pertanian 

Universitas Batanghari. Penelitian dilakukan dari tanggal 30 November 2023 

hingga tanggal 25 Desember 2023. 

3.2. Bahan Dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kakao, asam 

Absisat (ABA), plastik zipper, wadah nampan plastik, kertas label, fungisida, 

apasir, bak perkecambahan (tray), air, dan aquadest. 

Peralatan yang digunakan adalah beaker gelas, hand sprayer, timbangan 

analitik, mikroskop, kamera, gunting, Perforator dan peralatan alat tulis. 

3.3. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

perlakuan kosentrasi ABA yang menggunakan wadah nampan plastik. Perlakuan 

dicobakan dalam penelitian ini adalah 4 taraf ABA (mlL-1 aquades) sebagai 

berikut: 

a0 : Kontrol 

a1 : 12,5 mlL-1 aquades 

a2 : 25 mlL-1 aquades 

a3 : 37,5 mlL-1 aquades 

Setiap perlakuan diulang tiga kali, sehingga terdapat 12 lot percobaan, 

masing-masing berisi 100 butir benih kakao, total 1200 butir benih kakao. Lot 
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benih disimpan di ruang penyimpanan yang diatur sesuai dengan denah penelitian 

(Lampiran1). 

3.4.  Pelaksanaan Percobaan 

3.4.1. Persiapan Benih 

Buah kakao yang diambil adalah buah kakao yang telah masak fisiologi dari 

pohon. Ciri- ciri buah kakao yang siap di panen yaitu perubahan warna 

kulit kakao dari berwarna hijau menjadi kuning saat masak, tangkai buah mulai 

mengering, buah kakao mengeluarkan bunyi jika digoncangkan. Buah masak yang 

diambil 2/3 bagian, setelah buah dibelah maka calon benih diambil dan segera 

dilepaskan dari pulpnya dengan bantuan abu gosok. Pelepasan pulp dilakukan 

perlahan dengan tujuan agar embrio tidak tergores. 

Setelah pulp dilepas, benih direndam sebentar untuk melihat benih yang 

baik. Benih yang diambil adalah benih yang tenggelam diair, sedangkan benih 

yang melayang tidak digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya benih ditiriskan 

dan disortir untuk mendapatkan benih yang seragam untuk diuji kadar air benih 

awal. 

3.4.2. Pembuatan Larutan Asam Absisat 

Persiapan aquades sebanyak 4,5 liter lalu dibagi 3 bagian masing-masing 

dengan kosentrasi 500 ml. Larutan pertama yaitu kontrol tidak ditambahkan ABA. 

Untuk membuat larutan 12,5 mlL-1 maka dilarutkan ABA 6,25 ml dalam 500 ml 

aquades. Untuk membuat larutan ABA 25 mlL-1 dilarutkan ABA sebanyak 12,5 
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ml Dalam 500 ml Aquades. Untuk membuat larutan 37,5 mlL-1dilarutkan 18,25 

ml ABA dalam 500 ml Aquades. 

3.4.3. Perendaman Benih Dalam Larutan Asam Absisat 

Setelah dibersihkan dari pulp (daging buah), dalam larutan asam absisat 

yang telah disiapkan benih kakao direndam selama 6 jam pada setiap konsentrasi. 

Setelah direndam benih ditiriskan dan dikering anginkan. Setelah itu benih 

tersebut disemprot dengan fungisida dithane M-45 sebanyak 2 gram/liter air. 

selanjutnya benih dikering anginkan dan siap dimasukan pelastik zipper. 

3.4.4. Penyimpanan Benih Dalam Plastik Zipper 

Benih kakao yang sudah direndam dalam larutan asam absisat selama 6 jam 

serta diberi fungisida (dithane M-45) kemudian disimpan dalam plasik zipper 

yang dilobangi menggunakan pelobang kertas berventilasi 10% kemudian 

disimpan selama 18 hari. 

3.5. Parameter Yang Diamati 

3.5.1. Kadar Air Sebelum Penyimpanan (%) 

Pengukuran kadar air awal benih dilakukan setelah benih dicuci bersih dari 

pulpnya, sebelum benih direndam dengan larutan ABA dan disimpan. Benih yang 

diambil diluar dari benih yang akan diberi perlakuan dan penyimpanan, kemudian 

sebelum pengukuran benih digeprek agar penguapan benih maksimal. Tujuan 

pengukuran kadar air benih adalah untuk menentukan kandungan air benih baik 

sebelum maupun sesudah penyimpanan. Kadar air dapat dihitung dengan rumus :  

 KA =
Bobot awal−Bobot akhir

Bobot awal
 x100% 
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3.5.2. Persentase Benih Berkecambah Dalam Penyimpanan (%) 

Persentase benih berkecambah selama penyimpanan bertujuan untuk 

mengetahui berapa persen benih berkecambah dalam penyimpanan. Dalam masa 

penyimpanan benih yang berkecambah dikeluarkan dari dalam plastik zipper. 

Pengamatan dilakukan setiap hari selama 18 hari masa penyimpanan. Dapat 

dihitung dengan rumus: 

% Benih Berkecambah =
Jumlah Benih Berkecambah

Jumlah Benih Yang Disimpan
 x100% 

3.5.3. Persentase Benih Berjamur Dalam Penyimpanan (%) 

Benih kakao dikatakan berjamur apabila benih kakao ditumbuhi jamur 

dibagian dalamnya dan apabila dibelah dapat dilihat dengan mata. Dalam masa 

penyimpanan benih yang berjamur dikeluarkan dari dalam plastik zipper. 

Pengamatan dilakukan setiap hari dalam 18 hari masa penyimpanan setelah 

periode simpan perperlakuan. Presentase benih berjamur dalam penyimpanan 

dapat dihitung dengan rumus: 

% Benih Berjamur =
Jumlah Benih Berjamur

Jumlah Benih Yang Disimpan
 x100% 

3.5.4. Jenis Jamur 

Jenis jamur yang menyerang benih diamati setiap hari selama 18 hari selama 

penyimpanan benih. Ciri-ciri makroskopis dan mikroskopis jamur digunakan 

untuk mengidentifikasi jamur. Warna, koloni, dan bentuk jamur adalah ciri 

makroskopis yang dapat dilihat. Benih yang berjamur dipisahkan dalam 

penyimpanan kemudian Jamur yang menyerang benih diidentifikasi dengan 
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menggunakan mikroskop untuk mengidentifikasi jamur yang menempel pada 

benih. 

3.5.5. Daya Kecambah (%) 

Benih yang sudah selesai masa penyimpanan selama 18 hari kemudian akan 

dipindahkan kedalam bak perkecambahan (tray) bermedia pasir yang telah 

disterilkan untuk dikecambahkan .Pengujian daya kecambah bertujuan untuk 

menentukan benih berkecambah dari sejumlah benih yang dikecambahkan dan 

dinyatakan dalam persen. Pengamatan dilakukan 7 hari setelah tanam dan yang 

diamati hanya benih yang berkecambah normal. Dapat dihitung dengan rumus: 

Daya Kecambah =
Jumlah Benih Berkecambah Normal

Jumlah Benih Yang dikecambahan
 x100% 

3.5.6. Kecepatan Berkecambah (%/etmal) 

Untuk mengukur kekuatan tumbuh benih yang diuji, kecepatan 

berkecambah diukur dengan menghitung jumlah benih yang berkecambah setiap 

hari. Kecepatan berkecambah diukur sebagai jumlah benih yang berkecambah 

setelah waktu tertentu. Dari hari pertama tanam hingga hari ke-7, persentase 

kecambah yang tumbuh dihitung setiap hari. Dapat dihitung dengan rumus : 

Kecepatan Berkecambah = 
𝑛1

𝑇1
+

n2

𝑇2
+

n3

𝑇3
 

3.5.7. Berat Kering Kecambah (gr) 

Berat kering kecambah yakni berat kecambah setelah kehilangan kadar 

airnya, terjadinya peningkatan berat kering kecambah menunjukan pertumbuhan 

vegetatif berjalan baik. Berat kering kecambah dapat diukur setelah benih 
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dikecambahkan dalam media pasir selama 7 hari. Kecambah dikeringanginkan 

lalu dimasukkan ke dalam amplop yang dilabeli dan dimasukkan ke dalam oven 

selama sekitar 24 jam dengan suhu 100 derajat Celcius. Setelah itu ditimbang 

menggunakan timbangan analitik. Penimbangan dan pengovenan dilakukan 

sampai didapatkan bobot kering konstan. 

3.5.8. Analisis Data 

 Untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang dicobakan, data yang diperoleh 

dianalisis secara statistik dengan analisis varian. Setelah analisis varian 

menunjukkan perbedaan nyata dilakukan pengujian dengan uji DNMRT pada 

taraf α 5%. 
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VI. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil 

4.1.1.  Kadar Air Sebelum Penyimpanan 

Hasil pengukuran kadar air awal benih sebelum penyimpanan yaitu hasil 

kadar air benih sebelum penyimpanan 61,55%. 

4.1.2.  Persentase Benih Berkecambah Dalam Penyimpanan (%) 

Hasil analisis ragam data pengamatan menunjukkan bahwa pemberian 

Asam Absisat (ABA) berpengaruh tidak nyata terhadap persentase benih 

berkecambah dalam penyimpanan pada benih kakao (Lampiran 2). Uji lanjut 

DNMRT taraf ɑ 5% untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Rata-rata persentase benih berkecamabah dalam penyimpanan. 

Perlakuan 

(ABA) 
Rata-rata persentase benih berkecambah (%) 

a2 25 mlL-1 aquades                            83,33 %      a 

a1 12,5 mlL-1 aquades                            82,00 %      a   

a3 37,5 mlL-1 aquades                            81,66 %      a 

a0 kontrol                            81,33 %      a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak   

                     nyata pada uji lanjut DNMRT pada taraf ɑ 5%  

 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata persentase benih berkecambah 

dalam penyimpanan pada benih kakao pada perlakuan a0, a1, a2, dan a3 berbeda 

tidak nyata. Nilai rata-rata persentase benih berkecambah dalam penyimpanan 

pada benih kakao tertinggi diperoleh pada perlakuan a2 yaitu 83,33 % dan nilai 

terendah pada perlakuan a0 yaitu 81,33 %. 
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4.1.3.  Persentase Benih Berjamur Dalam Penyimpanan (%) 

Hasil analisis ragam data pengamatan menunjukkan bahwa pemberian 

Asam Absisat (ABA) berpengaruh nyata terhadap persentase benih berjamur 

dalam penyimpanan pada benih kakao (Lampiran 3). Uji lanjut DNMRT taraf ɑ 

5% untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Rata-rata persentase benih berjamur dalam penyimpanan. 

Perlakuan 

(ABA) 
Rata-rata persentase benih berjamur (%) 

a1 12,5 mlL-1 aquades                            8,00 %         a 

a2 25 mlL-1 aquades                            9,33 %         a   

a3 37,5 mlL-1 aquades                            10,33 %       a 

a0 kontrol                            13,33 %       b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak   

                     nyata pada uji lanjut DNMRT pada taraf ɑ 5%  

 

 Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata persentase benih berjamur 

dalam penyimpanan pada benih kakao pada perlakuan a1, a2, dan a3 berbeda tidak  

nyata, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan a0. Nilai rata-rata persentase benih 

berjamur dalam penyimpanan pada benih kakao tertinggi diperoleh pada 

perlakuan a0 yaitu 13,33 % dan nilai terendah pada perlakuan a1 yaitu 8,00 %. 

 4.1.4.  Jenis Jamur  

Pengamatan secara mikroskopis pada benih yang terserang jamur 

menunjukkan adanya individu benih yang di kelilingi oleh hipa-hipa jamur yang 

berwarna putih, yang lama kelamaan menjadi hitam. Bagian benih yang banyak 

terserang jamur adalah hipokotil. Identifikasi secara mikroskopis jamur tersebut 

adalah jenis Aspergilus. seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Jamur Aspergilus. spp yang teridentifikasi dalam 

percobaan menggunakan Mikroskop. 

Keterangan : 

1. Vesikal 

2. Konidiofor 

3. Sel kaki 

 

Dalam penyimpanan, persentase benih berjamur semakin meningkat 

dengan semakin lamanya penyimpanan. Apabila didukung oleh kondisi lembab, 

infeksi jamur cepat sekali berkembang, sehingga makin lama disimpan semakin 

tinggi persentase benih berjamur. Jamur yang teridentifikasi tersebut tergolong 

jenis jamur yang menyerang benih kakao dalam penyimpanan dengan kadar air 

tinggi. 

4.1.5.  Daya Kecambah (%) 

Hasil analisis ragam data pengamatan menunjukkan bahwa pemberian 

Asam Absisat (ABA) berpengaruh tidak nyata terhadap daya kecambah pada 

benih kakao (Lampiran 4). Uji lanjut DNMRT taraf ɑ 5% untuk setiap perlakuan 

dapat dilihat pada Tabel 4.  

1 

2 

3 
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Tabel 4. Rata-rata daya kecambah. 

Perlakuan 

(ABA) 
Rata-rata daya kecambah (%) 

a1 12,5 mlL-1 aquades                             68,3 %       a   

a2 25 mlL-1 aquades                             65 %          a   

a3 37,5 mlL-1 aquades                             57,2 %       a 

a0 kontrol                             47,2  %      a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak   

                     nyata pada uji lanjut DNMRT pada taraf ɑ 5%  

 

 Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata daya kecambah pada benih 

kakao pada perlakuan a0, a1, a2, dan a3 berbeda tidak  nyata. Nilai rata-rata 

persentase benih berjamur dalam penyimpanan pada benih kakao tertinggi 

diperoleh pada perlakuan a1 yaitu 68,3% dan nilai terendah pada perlakuan a0 yaitu 

47,2%. 

4.1.6.  Kecepatan Berkecambah (%/etmal) 

Hasil analisis ragam data pengamatan menunjukkan bahwa pemberian 

Asam Absisat (ABA) berpengaruh tidak nyata terhadap kecepatan berkecambah 

pada benih kakao (Lampiran 5). Uji lanjut DNMRT taraf ɑ 5% untuk setiap 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5. Rata-rata Kecepatan Berkecambah. 

Perlakuan 

(ABA) 
Rata-rata kecepatan berkecambah(%/etmal) 

a0 kontrol          0,71 %/etmal      a 

a2 25 mlL-1 aquades                            0,97 %/etmal     ab   

a3 37,5 mlL-1 aquades                            1,35  %/etmal    ab 

a1 12,5 mlL-1 aquades                            1,55 %/etmal       b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak   

                     nyata pada uji lanjut DMRT pada taraf ɑ 5%  
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 Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata kecepatan berkecambah pada 

benih kakao pada perlakuan a0, a2, a3 berbeda tidak  nyata, tetapi berbeda nyata 

dengan perlakuan a1. Nilai rata-rata kecepatan berkecambah pada benih kakao 

tertinggi diperoleh pada perlakuan a1 yaitu 1,55 %/etmal dan nilai terendah pada 

perlakuan a0 yaitu 0,71 %/etmal. 

4.1.7.  Berat Kering Kecambah (gr) 

Hasil analisis ragam data pengamatan menunjukkan bahwa pemberian 

Asam Absisat (ABA) berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering kecambah 

pada benih kakao (Lampiran 6). Uji lanjut DNMRT taraf ɑ 5% untuk setiap 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 5. Rata-rata Berat Kering Kecambah. 

Perlakuan 

(ABA) 
Rata-rata berat kering kecambah 

a3 37,5 mlL-1 aquades     0,53 gr       a 

a0 kontrol                            0,72 gr       ab   

a1 25 mlL-1 aquades                            0,77 gr       ab 

a2 12,5 mlL-1 aquades                            0,81 gr       b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak   

                     nyata pada uji lanjut DNMRT pada taraf ɑ 5%  

 

 Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata berat kering kecambah pada 

benih kakao pada perlakuan a0, a1, dan a3 berbeda tidak  nyata, tetapi berbeda 

nyata dengan perlakuan a2. Nilai rata-rata persentase benih berjamur dalam 

penyimpanan pada benih kakao tertinggi diperoleh pada perlakuan a2 yaitu 0,81 gr 

dan nilai terendah pada perlakuan a3 yaitu 0,53 gr. 



27 

 

4.2. Pembahasan 

Benih kakao tergolong kedalam benih rekalsitran hanya dapat disimpan 

selama empat minggu dan tidak boleh disimpan untuk waktu yang lama. Benih 

kakao cepat berkecambah di suhu dan kelembaban tertentu setelah buah matang 

dan sensitif terhadap kadar air tinggi dan rendah dan tidak tahan disimpan lama. 

Kadar air terlalu tinggi dapat menyebabkan benih kakao mudah berkecambah, 

sedangkan kadar air terlalu rendah dapat menyebabkan kualitas benih kakao 

menjadi menurun (Fadlih, 2021). 

Untuk mendapatkan benih yang baik, sebelum disimpan, biji harus benar-

benar masak di pohon dan mencapai kematangan fisiologis. Tanda-tanda bahwa 

buah telah matang adalah perubahan warna kulit dan buah yang lepas dari kulit 

bagian dalam (Uno, 2018). 

Teknik penyimpanan benih merupakan salah satu masalah dalam bisnis 

ketersediaan benih berkualitas tinggi. Selama penyimpanan benih akan 

mengalami degradasi atau penurunan kualitas yang ditandai dengan penurunan 

kualitas, viabilitas, dan vigor, serta pertanaman yang buruk dan hasil yang 

menurun. Salah satu masalah yang menghalangi penyimpanan benih adalah 

kemunduran atau degradasi benih (Triani, 2021). 

Upaya penghambatan perkecambahan benih kakao dapat ditempuh dengan 

menggunakan zat penghambat pertumbuhan (ZPP). Perkecambahan benih dapat 

diganggu oleh banyak zat. Beberapa diantara senyawa kimia tersebut ditemukan 

dalam zat allelopati. Allelopati adalah pengaruh yang menghambat baik langsung 

maupun tidak langsung dari suatu tanaman terhadap tanaman lain melalui 

pelepasan senyawa kimia ke lingkungan tanaman tersebut, senyawa kimia yang 



28 

 

menimbulkan allelopati tersebut, diantaranya adalah asam phenol, phenolic 

lacton, flavinium, asam abscisis, coumarin (kumarin), terpen, asetogenin, steroid 

dan alkaloid (Kumalawati et al, 2018). 

Asam absisat adalah hormon yang menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan pada tumbuhan. Asam absisat membuat tanaman tidak mampu 

bertunas walaupun kondisi lingkungan sekitarnya mendukung. Asam absisat 

merupakan fitohormon yang berfungsi dalam menghambat pertumbuhan tanaman 

(Wisnuwati dan Nugroho, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat beberapa 

pengaruh pada perlakuan dengan larutan asam absisat (ABA) terhadap 

penghambatan perkecambahan benih yang menunjukan hasil pada persentase 

benih berkecambah dalam penyimpanan, persentase benih berjamur dalam 

penyimpanan, daya kecambah benih, kecepatan berkecamah, dan berat kering 

kecambah. 

 Pengukuran kadar air awal benih dilakukan setelah benih dicuci bersih dari 

pulpnya, sebelum benih direndam dengan larutan ABA dan disimpan. Benih yang 

diambil diluar dari benih yang akan diberi perlakuan dan penyimpanan, kemudian 

sebelum pengukuran benih digeprek agar kadar air maksimal dan ditimbang. 

Tujuan pengukuran kadar air benih adalah untuk menentukan kandungan air benih 

baik sebelum penyimpanan, kemudian benih di oven selama 24 jam dan 

penimbangan benih dilakuakan sebelum dan sesudah di oven dan mendapatkan 

hasil pengukuran kadar air awal benih sebelum penyimpanan, kadar air benih 
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sebelum di oven 10,56 gr dan benih setelah di oven selama 24 jam 4,06 gr. Dan 

hasil kadar air benih sebelum penyimpanan 61,55%. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa permberian asam absisat (ABA) untuk 

menghambat perkecambahan benih kakao dalam penyimpanan berpengaruh tidak 

nyata terhadap persentase benih berkecambah dalam penyimpanan. Persentase 

benih berkecambah dalam penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil tertinggi 

yaitu pada perlakuan a2 (25 mlL-1 aquades) dengan nilai rata-rata persentase benih 

berkecambah dalam penyimpanan sebesar 83,33% dan hasil terendah yaitu pada 

perlakuan a0 (kontrol) dengan nilai rata-rata sebesar 81,33%, terdapat peningkatan 

persentase benih berkecambah sebesar 2,45% antara perlakuan a0 dan a2. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa permberian asam absisat (ABA) untuk 

menghambat perkecambahan benih kakao dalam penyimpanan berpengaruh nyata 

terhadap persentase benih berjamur dalam penyimpanan. Persentase benih 

berjamur dalam penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil tertinggi yaitu 

pada perlakuan a0 (kontrol) dengan nilai rata-rata persentase benih berkecambah 

dalam penyimpanan sebesar 13,33% dan hasil terendah yaitu pada perlakuan a1 

(12,5 mlL-1 aquades) dengan nilai rata-rata sebesar 8,00%, terdapat peningkatan 

persentase benih berjamur sebesar 66,6% antara perlakuan a0 dan a1. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa permberian asam absisat (ABA) untuk 

menghambat perkecambahan benih kakao dalam penyimpanan berpengaruh tidak 

nyata terhadap daya kecambah. Daya kecambah dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil 

tertinggi yaitu pada perlakuan a1 (12,5 mlL-1 aquades) dengan nilai rata-rata daya 

kecambah sebesar 68,3% dan hasil terendah yaitu pada perlakuan a0 (kontrol) 
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dengan nilai rata-rata sebesar 47,2%, terdapat peningkatan daya kecambah sebesar 

44,7% antara perlakuan a0 dan a1. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa permberian asam absisat (ABA) untuk 

menghambat perkecambahan benih kakao dalam penyimpanan berpengaruh tidak 

nyata terhadap kecepatan berkecambah. Kecepatan berkecambah dapat dilihat 

pada Tabel 5. Hasil tertinggi yaitu pada perlakuan a1 (12,5 mlL-1 aquades) dengan 

nilai rata-rata kecepatan berkecambah sebesar 1,55 %/etmal dan hasil terendah 

yaitu pada perlakuan a0 (kontrol) dengan nilai rata-rata sebesar 0,71 %/etmal, 

terdapat peningkatan kecepatan berkecambah sebesar 118,3% antara perlakuan a0 

dan a1. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa permberian asam absisat (ABA) untuk 

menghambat perkecambahan benih kakao dalam penyimpanan berpengaruh tidak 

nyata terhadap berat kering kecambah. Berat kering kecambah dapat dilihat pada 

Tabel 6. Hasil tertinggi yaitu pada perlakuan a2 (25 mlL-1 aquades) dengan nilai 

rata-rata kecepatan berkecambah sebesar 0,81gr dan hasil terendah yaitu pada 

perlakuan a3 (37,5 mlL-1 aquades) dengan nilai rata-rata sebesar 0,53gr, terdapat 

peningkatan berat kering kecambah sebesar 52,8% antara perlakuan a2 dan a3. 

Menurut Winarno (2011) menyatakan bahwa fase akhir dari dormansi 

adalah fase berkecambah. Permulaan fase perkecambahan ini ditandai dengan 

penghisapan air (imbibisi) kemudian terjadi pelunakan kulit benih sehingga terjadi 

hidratasi protoplasma. Setelah fase istirahat berakhir. Proses selanjutnya yaitu 

enzim tersebut masuk ke dalam cadangan makanan dan mengkatalis proses 
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perubahan cadangan makanan yang berupa pati menjadi gula sehingga dapat 

menghasilkan energi yang berguna untuk aktivitas sel dan pertumbuhan. 

Lodong et al., (2015) menyatakan bobot kering sangat berhubungan 

dengan daya berkecambah dimana semakin tinggi daya berkecambah, 

pertumbuhan bibit akan semakin cepat, dengan demikian menghasilkan bobot 

kering yang lebih berat. Sehingga apabila daya berkecambah relatif sama, maka 

akan memberikan pengaruh yang sama terhadap berat kering kecambah. 

Prawiranata et al. (2021), menerangkan bahwa, peningkatan berat kering 

kecambah. menunjukkan pertumbuhan vegetatif berjalan baik. Sitompul and 

Guritno (2021) juga berpendapat bahwa, berat kering kecambah lebih menunjukan 

kondisi pertumbuhan tanaman.  
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V.    KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan asam absisat 

berpengaruh nyata terhadap persentase benih berjamur dalam 

penyimpanan, akan tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap persentase 

benih berkecambah dalam penyimpanan, daya kecambah, kecepatan 

berkecambah, dan berat kering kecambah. 

2. Penggunaan Asam Absisat (ABA) untuk menghambat perkecambahn 

benih kakao (Theobroma cacao L.) dalam penyimpanan pada perlakuan 

a1 (12,5 mlL-1aquades) menghasilkan rata-rata persentase benih berjamur 

terendah yaitu 8,00%, daya kecambah tertinggi yaitu 68,3%, Kecepatan 

berkecambah tertinggi yaitu 1,55 %/etmal. 

5.2.  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis pada penggunaan 

Asam Absisat (ABA) untuk menghambat perkecambahan benih kakao 

(Theobroma cacao L.) dalam penyimpanan dapat menggunakan konsentrasi asam 

absisat 12,5 mlL-1 aquades. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Denah Penelitian 

 

 

Keterangan : 

a0, a1, a2, a3 : Perlakuan 

I, II, III : Ulangan 

1 Lot  : 100 Butir 

 

 

  

A2.II A3.I A0.II

A0.I A2.III A3.II

A3.III A1.II A0.III

A1.I A2.I A1.III
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Lampiran 2. Analisis statistik data pengamatan persentase benih 

berkecambah dalam penyimpanan 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 

a0 82 82 80 244 81,33 

a1 82 82 82 246 82 

a2 82 84 84 250 83,33 

a3 82 83 80 245 81,66 

Grand Total 985  

Rerata Umum 82,08 

 

FK   = Tij : r x t 

  = 9852 / 4 x 3 

  = 80.852,08 

JK Total  = Ti(Yij2) – FK 

  = (82 2+822+802+822+………+802) –80.852,08 

  = 16,92 

JKP   = (TA2 : r) – 2FK 

  = (2442+2462+2502+2452: 3) – 80.852,08 

  = 6,92 

JKE  = JKT – JKP 

  = 16,92 – 6,92 

  = 10 

KTP  = JKP : DBP 

= 6,92 : 3 

  = 2,30 

KTE  = JKE : DBE 

  = 10 : 8 

  = 1,25 

Fhitung = KTP : KTE 
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  = 2,30 : 1,25 

  = 1,84 

Analisis ragam persentase benih berkecambah dalam penyimpanan 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 6,92 2,30 1,84 ns 4,07 7,59 

Eror 8 10 1,25    

Total 11 16,92     

ns = berbeda tidak nyata pada taraf 5% 

KK  = 
√𝐾𝑇𝐸

𝑌
 x 100% 

  = 
√1,25

82,08
 x 100% 

     = 1,36 
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Hasil uji DNMRT persentase benih berkecambah dalam penyimpanan 

 

 

Sy  = √
𝐾𝑇𝐸

𝑟
 

  = 
√1,25

3
 

  = 0,65 

Uji jarak berganda duncan. 

Jarak nyata terkecil                                    2                     3                    4 

 

         SSR 0,05                                        3,26               3,39              3,47      

         LSR 0,05                                        2,11               2,20             2,25 

         Perlakuan             rata-rata                           beda dua rata-rata 

a2                               83,33         a              -                                     

a1                               82              a           1,33ns                 -           

a3                               81,66         a           0,34ns              1,66 ns               

a0                               81,33         a           0,33 ns             0,67 ns          2 ns 

Keterangan : 

* = Berbeda nyata pada taraf 5% 

ns= Berbeda tidak nyata 
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Lampiran 3. Analisis statistik data pengamatan persentase benih berjamur 

dalam penyimpanan 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 

a0 13 12 15 40 13,33 

a1 7 9 8 24 8 

a2 11 8 9 28 9,33 

a3 9 10 12 31 10,33 

Grand Total 123   

Rerata Umum 10,25 

 

FK   = Tij : r x t 

  = 1232 / 4 x 3 

  = 1.260,75 

JK Total  = Ti(Yij2) – FK 

  = (132+122+152+72+………+122) –1.260,75 

  = 62,25 

JKP   = (TA2 : r) – FK 

  = (402+242+282+312: 3) – 1.260,75 

  = 46,25 

JKE  = JKT – JKP 

  = 62,25 – 46,25 

  = 16 

KTP  = JKP : DBP 

= 46,25 : 3 

  = 15,41 

KTE  = JKE : DBE 

  = 16 : 8 

  = 2 

Fhitung = KTP : KTE 
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  = 15,41 : 2 

  = 7,7 

Analisis ragam persentase benih berjamur dalam penyimpanan 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 46,25 15,41 7,7 * 4,07 7,59 

Eror 8 16 2    

Total 11 62,25 17,41    

* = berbeda nyata pada taraf 5% 

KK  = 
√𝐾𝑇𝐸

𝑌
 x 100% 

  = 
√2

10,25
 x 100%   

     = 13,89 
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Hasil uji DNMRT persentase benih berjamur dalam penyimpanan 

 

 

Sy  = √
𝐾𝑇𝐸

𝑟
 

  = √
2

3
 

  = 0,82 

Uji jarak berganda duncan. 

Jarak nyata terkecil                                        2                     3                    4 

 

         SSR 0,05                                            3,26              3,39              3,47      

         LSR 0,05                                            2,67              2,77             2,84 

         Perlakuan             rata-rata                           beda dua rata-rata 

a0                                 13,33       b            -                                     

a3                                 10,33       a           3*                       -           

a2                                 9,33         a           1 ns                    4 *                 

a1                                 8              a           1,33 ns              2,33 ns            5,33*    

Keterangan : 

* = Berbeda nyata pada taraf 5% 

ns= Berbeda tidak nyata 
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Lampiran 4. Analisis statistik data pengamatan daya kecambah 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 

a0 33,3 33,3 75 141,6 47,2 

a1 62.5 80 62,5 205 68,3 

a2 75 60 60 195 65 

a3 75 80 16,6 171,6 57,2 

Grand Total 713,2   

Rerata Umum 59,43 

 

FK   = Tij : r x t 

  = 713,22 / 4 x 3 

  = 42.387,85 

JK Total  = Ti(Yij2) – FK 

  = (33,32+33,32+752+62,52+………+16,62) –42.387,85 

  = 4.792,99 

JKP   = (TA2 : r) – FK 

  = (141,62+2052+1952+171,62: 3) – 42.387,85 

  = 794,52 

JKE  = JKT – JKP 

  = 4.792,99 – 794,52 

  = 3.998,47 

KTP  = JKP : DBP 

= 792,52 : 3 

  = 264,84 

KTE  = JKE : DBE 

  = 3.998,47 : 8 

  = 499,80 

Fhitung = KTP : KTE 

  = 264,84 : 499,80 
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  = 0,53 

Analisis ragam daya kecambah 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 794,52 264,84 0,53ns 4,07 7,59 

Eror 8 3.998,47 499,80    

Total 11 4.792,99 764,64    

ns = berbeda tidak nyata pada taraf 5% 

KK  = 
√𝐾𝑇𝐸

𝑌
 x 100% 

  = 
√499,80

59,43
 x 100%   

     = 37,61 
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Hasil uji DNMRT daya kecambah 

 

 

Sy  = √
𝐾𝑇𝐸

𝑟
 

  = √
499,80

3
 

  = 12,91 

Uji jarak berganda duncan. 

Jarak nyata terkecil                                        2                     3                    4 

 

         SSR 0,05                                            3,26              3,39              3,47      

         LSR 0,05                                            42,08           43,76             44,79 

         Perlakuan             rata-rata                           beda dua rata-rata 

a1                                 68,3       a            -                                     

a2                                 65          a           3,3 ns                 -           

a3                                 57,2       a           7,8 ns              11,1 ns                 

a0                                 47,2       a           10 ns               17,8 ns            21,1 ns    

Keterangan : 

* = Berbeda nyata pada taraf 5% 

ns= Berbeda tidak nyata 
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Lampiran 5. Analisis statistik data pengamatan kecepatan berkecambah 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 

a0 0,61 0,56 0,98 2,15 0.71 

a1 1,94 1,19 1,54 4,67 1,55 

a2 0,75 1,14 1,03 2,92 0,97 

a3 2 0,98 1,09 4,07 1,35 

Grand Total 13,81  

Rerata Umum 1,15 

 

FK   = Tij : r x t 

  = 13,812 / 4 x 3 

  = 15,89 

JK Total  = Ti(Yij2) – FK 

  = (0,612+0,562+0,982+1,942+………+1,092) –15,89 

  = 2,38 

JKP   = (TA2 : r) – 2FK 

  = (2,152+4,672+2,922+4,072: 3) – 15,89 

  = 1,28 

JKE  = JKT – JKP 

  = 2,38 – 1,28 

  = 1,1 

KTP  = JKP : DBP 

= 1,28 : 3 

  = 0,43 

KTE  = JKE : DBE 

  = 1,1 : 8 

  = 0,14 

Fhitung = KTP : KTE 

  = 0,43 : 0,14 
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  = 3,07 

Analisis ragam kecepatan berkecambah 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 1,28 0,43 3,07 ns 4,07 7,59 

Eror 8 1,1 0,14    

Total 11 2,38 0,57    

ns = berbeda tidak nyata pada taraf 5% 

KK  = 
√𝐾𝑇𝐸

𝑌
 x 100% 

  = 
√0,14

1,15
 x 100% 

     = 32,53 
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Hasil uji DNMRT kecepatan berkecambah 

 

 

Sy  = √
𝐾𝑇𝐸

𝑟
 

  = 
√1,25

3
 

  = 0,65 

Uji jarak berganda duncan. 

Jarak nyata terkecil                                    2                     3                    4 

 

         SSR 0,05                                        3,26               3,39              3,47      

         LSR 0,05                                        0,71               0,74             0,76 

         Perlakuan             rata-rata                           beda dua rata-rata 

a1                               1,55         a               -                                     

a3                               1,35         ab          0,2ns                  -           

a2                               0,97         ab          0,38ns              0,58ns               

a0                               0,71         b            0,26 ns             0,64 ns          0,84* 

Keterangan : 

* = Berbeda nyata pada taraf 5% 

ns= Berbeda tidak nyata 
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Lampiran 6. Analisis statistik data pengamatan berat kering kecambah 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 

a0 0,61 0,95 0,60 2,16 0.72 

a1 0,69 0,72 0,92 2,33 0,77 

a2 0,83 0,80 0,81 2,44 0,81 

a3 0,45 0,52 0,63 1,6 0,53 

Grand Total 8,53  

Rerata Umum 0,71 

 

FK   = Tij : r x t 

  = 8,532 / 4 x 3 

  = 6,06 

JK Total  = Ti(Yij2) – FK 

  = (0,612+0,952+0,602+0,692+………+0,632) –6,06 

  = 0,27 

JKP   = (TA2 : r) – 2FK 

  = (2,162+2,332+2,442+1,62: 3) – 6,06 

  = 0,14 

JKE  = JKT – JKP 

  = 0,27 – 0,14 

  = 0,13 

KTP  = JKP : DBP 

= 0,14 : 3 

  = 0,05 

KTE  = JKE : DBE 

  = 0,13 : 8 

  = 0,02 

Fhitung = KTP : KTE 

  = 0,05 : 0,02 
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  = 2,5 

Analisis ragam berat kering kecambah 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 0,14 0,05 2,5 ns 4,07 7,59 

Eror 8 0,13 0,02    

Total 11 0,27 0,07    

ns = berbeda tidak nyata pada taraf 5% 

KK  = 
√𝐾𝑇𝐸

𝑌
 x 100% 

  = 
√0,02

0,71
 x 100% 

     = 19,91 
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Hasil uji DNMRT berat kering kecambah 

 

 

Sy  = √
𝐾𝑇𝐸

𝑟
 

  = 
√0,02

3
 

  = 0,08 

Uji jarak berganda duncan. 

Jarak nyata terkecil                                    2                     3                    4 

 

         SSR 0,05                                        3,26               3,39              3,47      

         LSR 0,05                                        0,26               0,27             0,28 

         Perlakuan             rata-rata                           beda dua rata-rata 

a2                               0,81         a               -                                     

a1                               0,77         ab          0,04ns                  -           

a0                               0,72         ab          0,05ns              0,09ns               

a3                               0,53         b            0,19ns             0,24ns          0,28* 

Keterangan : 

* = Berbeda nyata pada taraf 5% 

ns= Berbeda tidak nyata 
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LAMPIRAN 7. Analisis statistik data dengan SPSS 

 

ANOVA 

 
Sum of 

Squares df Mean Square F 

 

persentase benih 

berkecambah 

Between Groups 6.917 3 2.306 1.844 
 

Within Groups 10.000 8 1.250   

Total 16.917 11    

persentase benih 

berjamur 

Between Groups 46.250 3 15.417 7.708 
 

Within Groups 16.000 8 2.000   

Total 62.250 11    

daya kecambah Between Groups 794.520 3 264.840 .530 
 

Within Groups 3998.467 8 499.808   

Total 4792.987 11    

kecepatan berkecamah Between Groups 1.281 3 .427 3.121 
 

Within Groups 1.095 8 .137   

Total 2.376 11    

berat kering Between Groups .139 3 .046 2.911 
 

Within Groups .128 8 .016   

Total .267 11    

 

persentase benih berkecambah 

Duncana   

pemberian asam absisat N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

a0 3 81.3333 

a3 3 81.6667 

a1 3 82.0000 

a2 3 83.3333 

Sig.  .074 

 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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persentase benih berjamur 

Duncana   

pemberian asam absisat N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

a1 3 8.0000  

a2 3 9.3333  

a3 3 10.3333  

a0 3  13.3333 

Sig.  .089 1.000 

 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

daya kecambah 

Duncana   

pemberian asam absisat N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

a0 3 47.2000 

a3 3 57.2000 

a2 3 65.0000 

a1 3 68.3333 

Sig.  .307 

 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

kecepatan berkecamah 

Duncana   

pemberian asam absisat N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

a0 3 .7167  

a2 3 .9733 .9733 

a3 3 1.3567 1.3567 

a1 3  1.5567 
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Sig.  .077 .101 

 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

berat kering 

Duncana   

pemberian asam absisat N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

a3 3 .5333  

a0 3 .7200 .7200 

a1 3 .7767 .7767 

a2 3  .8133 

Sig.  .053 .410 

 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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LAMPIRAN 8. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Plastik Zipper untuk penyimpanan benih  Persiapan Benih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Pengukuran kadar air awal benih          Pelepasan pulp benih dengan abu gosok 
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   Pembuatan larutan Asam Absisat          Perendaman Benih dengan larutan ABA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pemberian Fungisida      Kering anginkan benih setelah direndam 
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            Penyimpanan benih                  Seleksi benih berkecambah dan berjamur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        
                Benih berkecambah    Benih berjamur 
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 Pengovenan media pasir         Pemindahan benih ke tray media passir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Penyiraman benih      Seleksi benih berkecambah 
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     Pengovenan benih   Pengukuran berat kering benih 
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Penggunaan Asam Absisat (ABA) Untuk Menghambat 

Perkecambahan Benih Kakao (Theobroms cacao L.) 

Dalam Penyimpanan 

 
1Andre Yufriantama, *2Rudi Hartawan, dan 2Nasamsir 

1Alumni prodi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Batanghari 
2Prodi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Batanghari 

Jl. Slamet Riyadi-Broni-Jambi, 36122 Telp. +62074160103 
*1e-mail: rudi.hartawan@unbari.ac.id 

 

Abstract. This study aims to determine the effect of Abscisic Acid (ABA) on the inhibition of 

cocoa seed germination in storage and the quality of cocoa seeds. This research was conducted at 

the Basic Laboratory of the Faculty of Agriculture, Batanghari University. The research was 

conducted from November 30, 2023 to December 25, 2023. This study used a completely 

randomized design (CRD) with ABA concentration treatment using plastic tray containers. The 

treatments tried in this study were 4 levels of ABA (mlL-1 distilled water) as follows: a0 : Control, 

a1: 12.5 mlL-1 distilled water, a2: 25 mlL-1 distilled water, a3: 37.5 mlL-1 distilled water. Each 

treatment was repeated three times, resulting in 12 experimental lots, each containing 100 cocoa 

seeds, totaling 1200 cocoa seeds. Parameters observed were moisture content before storage, 

percentage of germinated seeds in storage, moldy seeds in storage, type of mold, germination, 

germination speed, dry weight of sprouts. The results stated that the use of abscisic acid on cocoa 

seed germination in storage had no significant effect on the parameters of percentage of 

germinated seeds, germination, germination speed and dry weight of sprouts but had a significant 

effect on the percentage of moldy seeds. The use of Abscisic Acid (ABA) to inhibit the 

germination of cacao seeds (Theobroma cacao L.) in storage in treatment a1 (12.5 mlL-1aquades) 

produced the lowest average percentage of moldy seeds at 8.00%, the highest germination rate at 

68.3%, and the highest germination rate at 1.55%/etmal. 

 

Keywords :  abscisic acid (ABA), cocoa seeds, germination 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Asam Absisat (ABA) terhadap 

penghambatan perkecambahan benih kakao dalam penyimpanan dan kualitas benih kakao. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Dasar Fakultas Pertanian Universitas Batanghari. 

Penelitian dilakukan dari tanggal 30 November 2023 hingga tanggal 25 Desember 2023. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan kosentrasi ABA yang 

menggunakan wadah nampan plastik. Perlakuan dicobakan dalam penelitian ini adalah 4 taraf 

ABA (mlL-1 aquades) sebagai berikut: a0 : Kontrol, a1 : 12,5 mlL-1 aquades, a2 : 25 mlL-1 aquades, 

a3 : 37,5 mlL-1 aquades. Setiap perlakuan diulang tiga kali, sehingga terdapat 12 lot percobaan, 

masing-masing berisi 100 butir benih kakao, total 1200 butir benih kakao. Parameter yang diamati 

adalah kadar air sebelum penyimpanan, persentase benih berkecambah dalam penyimpanan, benih 

berjamur dalam penyimpanan, jenis jamur, daya kecambah, kecepatan berkeambah, berat kering 

kecambah. Hasil penelitian menyatakan bahwa pengguanaan asam absisat terhadap 

perkecambahan benih kakao dalam penyimpanan berpengaruh tidak nyata terhadap parameter 

persentase benih berkecambah, daya kecambah, kecepatan berkecambah dan berat kering 

kecambah tetapi berpengaruh nyata terhadap persentase benih berjamur. Penggunaan Asam 

Absisat (ABA) untuk menghambat perkecambahn benih kakao (Theobroma cacao L.) dalam 

penyimpanan pada perlakuan a1 (12,5 mlL-1aquades) menghasilkan rata-rata persentase benih 

berjamur terendah yaitu 8,00%, daya kecambah tertinggi yaitu 68,3%, Kecepatan berkecambah 

tertinggi yaitu 1,55 %/etmal. 
 

Kata kunci : asam absisat (ABA), benih kakao, perkecambahan 
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PENDAHULUAN 

Kakao merupakan salah satu tanaman perkebunan yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia. Provinsi Jambi merupakan salah satu daerah penghasil kakao di Indonesia 

dengan luas areal, produksi, dan produktivitas, tanaman kakao Provinsi Jambi disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luas areal, produksi dan produktivitas tanaman kakao provinsi Jambi tahun 

2017−2021 

Tahun Luas Areal (ha)  Produksi (ton) Produktivitas (kg/ha-1) 

2017 2.439   595 586 

2018 2.617 822 575 

2019 2.681 826 569 

2020 2.702 845 540 

2021 2.929 887 504 

(Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan, 2021) 

Produktivitas tanaman kakao di Provinsi Jambi dari tahun 2017–2021 menurun, 

tetapi luas areal dan produksi mengalami peningkatan, seperti yang ditunjukkan dalam 

tabel di atas. Dengan area 2.929 ha, tanaman kakao menghasilkan hasil terbaik pada 

tahun 2021. Namun, produktivitas tanaman kakao menurun setiap tahunnya, hal ini dapat 

disebabkan karena petani mengabaikan cara budidaya tanaman kakao yang tepat dan 

serangan hama penyakit (Direktorat Jendral Perkebunan, 2021). 

Tanaman kakao yang telah berumur 15 tahun akan mengalami penurunan 

produktivitas, oleh karena itu benih menjadi salah satu bahan dalam upaya rehabilitas dan 

penanaman kembali. Namun kendala dalam memperoleh benih kakao yaitu lokasi kebun 

induk yang hanya dimiliki perkebunan besar serta lokasinya relatif jauh sehingga petani 

harus mengeluarkan biaya yang cukup mahal. Benih kakao yang rekalsitran memiliki 

masa dorman yang singkat, yang membuatnya cepat berkecambah dan rentan terhadap 

patogen. Benih rekalsitran membutuhkan kadar air dan kelembaban yang tinggi 

(Rachmat, Damanhuri, dan Saptadi, 2016). 

Upaya yang dilakukan untuk peningkatan serta pengembangan tanaman kakao 

memerlukan bahan tanaman dalam jumlah besar. Salah satu metode untuk memperbanyak 

benih unggul digunakan untuk menanam kakao, yang pasti akan menghasilkan bibit yang 

bagus. Benih harus bebas dari hama atau penyakit karena diambil dari induk yang sehat 

dan tahan lama (Kumalawati dan  Thamrin, 2018). 

Benih kakao tergolong kedalam benih rekalsitran hanya dapat disimpan selama 

empat minggu dan tidak boleh disimpan untuk waktu yang lama. Benih kakao cepat 

berkecambah di suhu dan kelembaban tertentu setelah buah matang dan sensitif terhadap 

kadar air tinggi dan rendah dan tidak tahan disimpan lama. Kadar air terlalu tinggi dapat 

menyebabkan benih kakao mudah berkecambah, sedangkan kadar air terlalu rendah dapat 

menyebabkan kualitas benih kakao menjadi menurun (Fadlih, 2021). 

Menyimpan benih di tempat atau wadah yang memiliki tingkat kelembapan tinggi 

adalah salah satu cara terbaik untuk memastikan tingkat air benih yang ideal. 

Menggunakan media yang padat dan lembab seperti arang sekam dapat mengatur tingkat 

kelembaban di udara atau wadah simpan benih dan mencegah kadar air benih kakao 

menurun di bawah batas kadar air kritis (Tambunsaribu, Anwar, dan Lukiwati, 2017). 

Viabilitas benih merupakan kemampuan benih untuk tumbuh normal sampai waktu 

yang ditentukan. Dengan viabilitas benih yang tinggi, maka keseragaman selama 

pertumbuhan juga akan diperoleh hingga mempermudah dalam perawatan benih. Oleh 
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karena itu, dengan viabilitas benih yang tinggi diharapkan akan memperoleh benih yang 

berkulitas (Harahap, 2019). 

Upaya penghambatan perkecambahan benih kakao dapat ditempuh dengan 

menggunakan zat penghambat pertumbuhan (ZPP). Perkecambahan benih dapat diganggu 

oleh banyak zat. Beberapa diantara senyawa kimia tersebut ditemukan dalam zat 

allelopati. Allelopati adalah pengaruh yang menghambat baik langsung maupun tidak 

langsung dari suatu tanaman terhadap tanaman lain melalui pelepasan senyawa kimia ke 

lingkungan tanaman tersebut, senyawa kimia yang menimbulkan allelopati tersebut, 

diantaranya adalah asam phenol, phenolic lacton, flavinium, asam abscisis, coumarin 

(kumarin), terpen, asetogenin, steroid dan alkaloid (Kumalawati et al, 2018). 

Asam absisat adalah hormon yang menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

pada tumbuhan. Asam absisat membuat tanaman tidak mampu bertunas walaupun kondisi 

lingkungan sekitarnya mendukung. Asam absisat merupakan fitohormon yang berfungsi 

dalam menghambat pertumbuhan tanaman. Hormon ini bekerja secara antagonis dengan 

hormon auksin, sitokinin, dan giberelin. Dilihat dari perannya, asam absisat akan 

menghambat perkecambahan biji. Gas etilen juga berfungsi memacu perkecambahan biji, 

menebalkan batang, mendorong gugurnya daun, menunda pembungaan, dan menghambat 

pemanjangan batang kecambah. Asam absisat adalah hormon yang menghambat 

pertumbuhan tumbuhan (Wisnuwati dan Nugroho, 2018). 

Asam absisat berperan dalam dormansi benih. Tahapan dalam pertumbuhan 

tanaman yang menguntungkan tanaman pada saat permulaan dormansi benih dan ABA 

bertindak sebagai penghambat pertumbuhan, proses ini penting bagi benih agar tidak 

berkecambah terlalu cepat sebelum waktunya. Dormansi benih cukup penting bagi 

tanaman tahunan karena benih membutuhkan cadangan makanan. Tanaman ini akan 

menghasilkan hormon untuk menjaga benih sehingga berkecambah (Avivi, 2021). 

Penelitian Desmita (2021) menunjukkan bahwa daya berkecambah benih kakao 

menurun seiring dengan lama penyimpanan dan tingkat asam absisat yang lebih tinggi. 

Selama 10 hari penyimpanan, perlakuan pada 25 ppm ABA menunjukkan peningkatan 

umur simpan, sedangkan perlakuan pada 0 ppm, 50 ppm, dan 75 ppm menunjukkan 

penurunan. Semua konsentrasi asam absisat mengalami penurunan daya berkecambah 

rata-rata. Daya berkecambahnya juga rata-rata menurun selama 20 dan 30 hari 

penyimpanan. Dengan pengecualian penyimpanan 0 hari, perlakuan dengan 25 ppm 

memiliki daya kecambah 0 ppm dan periode simpan terbaik. 

Hasil penelitian Wati (2013) pada umbi kimpul (Xanthosoma sagittifolium L.) 

menunjukkan adanya penurunan persentase pertunasan sebesar 53,33% dengan perlakuan 

ABA 20 ppm. Perlakuan ABA tidak berpengaruh terhadap penyusutan berat dan 

penurunan kadar air. Perlakuan ABA dapat menghambat laju respirasi dan peningkatan 

kandungan gula reduksi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Dasar Fakultas Pertanian Universitas 

Batanghari. Penelitian dilakukan dari tanggal 30 November 2023 hingga tanggal 25 

Desember 2023. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kakao, asam 

Absisat (ABA), plastik zipper, wadah nampan plastik, kertas label, fungisida, apasir, bak 

perkecambahan (tray), dan aquadest. Peralatan yang digunakan adalah beaker gelas, hand 

sprayer, timbangan analitik, mikroskop, kamera, gunting, perforator dan peralatan alat 

tulis. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan 

kosentrasi ABA yang menggunakan wadah nampan plastik. Perlakuan dicobakan dalam 

penelitian ini adalah 4 taraf ABA (mlL-1 aquades) sebagai berikut: a0 : Kontrol, a1 : 12,5 
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mlL-1 aquades, a2 : 25 mlL-1 aquades, a3 : 37,5 mlL-1 aquades. Setiap perlakuan diulang 

tiga kali, sehingga terdapat 12 lot percobaan, masing-masing berisi 100 butir benih kakao, 

total 1200 butir benih kakao. Lot benih disimpan di ruang penyimpanan yang diatur 

sesuai dengan denah penelitian. 

Buah kakao yang diambil adalah buah kakao yang telah masak fisiologi dari 

pohon. Ciri- ciri buah kakao yang siap di panen yaitu perubahan warna kulit kakao dari 

berwarna hijau menjadi kuning saat masak, tangkai buah mulai mengering, buah 

kakao mengeluarkan bunyi jika digoncangkan. Buah masak yang diambil 2/3 bagian, 

setelah buah dibelah maka calon benih diambil dan segera dilepaskan dari pulpnya 

dengan bantuan abu gosok. Pelepasan pulp dilakukan perlahan dengan tujuan agar embrio 

tidak tergores.  

Setelah pulp dilepas, benih direndam sebentar untuk melihat benih yang baik. 

Benih yang diambil adalah benih yang tenggelam diair, sedangkan benih yang melayang 

tidak digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya benih ditiriskan dan disortir untuk 

mendapatkan benih yang seragam untuk diuji kadar air benih awal. 

Persiapan aquades sebanyak 4,5 liter lalu dibagi 3 bagian masing-masing dengan 

kosentrasi 500 ml. Larutan pertama yaitu kontrol tidak ditambahkan ABA. Untuk 

membuat larutan 12,5 mlL-1 maka dilarutkan ABA 6,25 ml dalam 500 ml aquades. Untuk 

membuat larutan ABA 25 mlL-1 dilarutkan ABA sebanyak 12,5 ml Dalam 500 ml 

Aquades. Untuk membuat larutan 37,5 mlL-1dilarutkan 18,25 ml ABA dalam 500 ml 

Aquades. 

Setelah dibersihkan dari pulp (daging buah), dalam larutan asam absisat yang telah 

disiapkan benih kakao direndam selama 6 jam pada setiap konsentrasi. Setelah direndam 

benih ditiriskan dan dikering anginkan. Setelah itu benih tersebut disemprot dengan 

fungisida dithane M-45 sebanyak 2 gram/liter air. selanjutnya benih dikering anginkan 

dan siap dimasukan pelastik zipper. 

Benih kakao yang sudah direndam dalam larutan asam absisat selama 6 jam serta 

diberi fungisida (dithane M-45) kemudian disimpan dalam plasik zipper yang dilobangi 

menggunakan pelobang kertas berventilasi 10% kemudian disimpan selama 18 hari. 

Pengukuran kadar air awal benih dilakukan setelah benih dicuci bersih dari 

pulpnya, sebelum benih direndam dengan larutan ABA dan disimpan. Benih yang diambil 

diluar dari benih yang akan diberi perlakuan dan penyimpanan, kemudian sebelum 

pengukuran benih digeprek agar penguapan benih maksimal. Tujuan pengukuran kadar 

air benih adalah untuk menentukan kandungan air benih baik sebelum maupun sesudah 

penyimpanan. Kadar air dapat dihitung dengan rumus : 

         KA =
Bobot awal−Bobot akhir

Bobot awal
 x100%  

Persentase benih berkecambah selama penyimpanan bertujuan untuk mengetahui 

berapa persen benih berkecambah dalam penyimpanan. Dalam masa penyimpanan benih 

yang berkecambah dikeluarkan dari dalam plastik zipper. Pengamatan dilakukan setiap 

hari selama 18 hari masa penyimpanan. Dapat dihitung dengan rumus:                                  

                     % Benih Berkecambah
Jumlah Benih Berkecambah

Jumlah Benih Yang Disimpan
 x100% 

Benih kakao dikatakan berjamur apabila benih kakao ditumbuhi jamur dibagian 

dalamnya dan apabila dibelah dapat dilihat dengan mata. Dalam masa penyimpanan benih 

yang berjamur dikeluarkan dari dalam plastik zipper. Pengamatan dilakukan setiap hari 

dalam 18 hari masa penyimpanan setelah periode simpan perperlakuan. Presentase benih 

berjamur dalam penyimpanan dapat dihitung dengan rumus: 

% Benih Berjamur =
Jumlah Benih Berjamur

Jumlah Benih Yang Disimpan
 x100% 
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Jenis jamur yang menyerang benih diamati setiap hari selama 18 hari selama 

penyimpanan benih. Ciri-ciri makroskopis dan mikroskopis jamur digunakan untuk 

mengidentifikasi jamur. Warna, koloni, dan bentuk jamur adalah ciri makroskopis yang 

dapat dilihat. Benih yang berjamur dipisahkan dalam penyimpanan kemudian Jamur yang 

menyerang benih diidentifikasi dengan menggunakan mikroskop untuk mengidentifikasi 

jamur yang menempel pada benih. 

Benih yang sudah selesai masa penyimpanan selama 18 hari kemudian akan 

dipindahkan kedalam bak perkecambahan (tray) bermedia pasir yang telah disterilkan 

untuk dikecambahkan .Pengujian daya kecambah bertujuan untuk menentukan benih 

berkecambah dari sejumlah benih yang dikecambahkan dan dinyatakan dalam persen. 

Pengamatan dilakukan 7 hari setelah tanam dan yang diamati hanya benih yang 

berkecambah normal. Dapat dihitung dengan rumus:                                           

                   Daya Kecambah =
Jumlah Benih Berkecambah Normal

Jumlah Benih Yang dikecambahan
 x100% 

Untuk mengukur kekuatan tumbuh benih yang diuji, kecepatan berkecambah 

diukur dengan menghitung jumlah benih yang berkecambah setiap hari. Kecepatan 

berkecambah diukur sebagai jumlah benih yang berkecambah setelah waktu tertentu. Dari 

hari pertama tanam hingga hari ke-7, persentase kecambah yang tumbuh dihitung setiap 

hari. Dapat dihitung dengan rumus : 

      Kecepatan Berkecambah = 
𝑛1

𝑇1
+

n2

𝑇2
+

n3

𝑇3
 

Berat kering kecambah yakni berat kecambah setelah kehilangan kadar airnya, 

terjadinya peningkatan berat kering kecambah menunjukan pertumbuhan vegetatif 

berjalan baik. Berat kering kecambah dapat diukur setelah benih dikecambahkan dalam 

media pasir selama 7 hari. Kecambah dikeringanginkan lalu dimasukkan ke dalam 

amplop yang dilabeli dan dimasukkan ke dalam oven selama sekitar 24 jam dengan suhu 

100 derajat Celcius. Setelah itu ditimbang menggunakan timbangan analitik. 

Penimbangan dan pengovenan dilakukan sampai didapatkan bobot kering konstan. 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang dicobakan, data yang diperoleh 

dianalisis secara statistik dengan analisis varian. Setelah analisis varian menunjukkan 

perbedaan nyata dilakukan pengujian dengan uji DNMRT pada taraf α 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Kadar Air Sebelum Penyimpanan 

 Hasil pengukuran kadar air awal benih sebelum penyimpanan yaitu hasil kadar 

air benih sebelum penyimpanan 61,55%. 

2. Persentase Benih Berkecambah Dalam Penyimpanan (%) 

Hasil analisis ragam data pengamatan menunjukkan bahwa pemberian Asam 

Absisat (ABA) berpengaruh tidak nyata terhadap persentase benih berkecambah dalam 

penyimpanan pada benih kakao (Lampiran 2). Uji lanjut DNMRT taraf ɑ 5% untuk setiap 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata persentase benih berkecamabah dalam penyimpanan. 

Perlakuan 

(ABA) 
Rata-rata persentase benih berkecambah (%) 

a2  25 mlL-1 aquades 

a1 12,5 mlL-1 aquades 

a3 37,5 mlL-1 aquades 

a0 kontrol 

83,33 %          a 

82,00 %          a 

81,66 %          a 

81,33 %          a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

pada uji lanjut DNMRT pada taraf ɑ 5% 
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Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata persentase benih berkecambah dalam 

penyimpanan pada benih kakao pada perlakuan a0, a1, a2, dan a3 berbeda tidak nyata. Nilai 

rata-rata persentase benih berkecambah dalam penyimpanan pada benih kakao tertinggi 

diperoleh pada perlakuan a2 yaitu 83,33 % dan nilai terendah pada perlakuan a0 yaitu 

81,33 %. 

3. Persentase Benih Berjamur Dalam Penyimpanan (%) 

Hasil analisis ragam data pengamatan menunjukkan bahwa pemberian Asam 

Absisat (ABA) berpengaruh nyata terhadap persentase benih berjamur dalam 

penyimpanan pada benih kakao (Lampiran 3). Uji lanjut DNMRT taraf ɑ 5% untuk setiap 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Rata-rata persentase benih berjamur dalam penyimpanan. 

Perlakuan 

(ABA) 
Rata-rata persentase benih berjamur (%) 

a1 12 mlL-1 aquades 

a2 25 mlL-1 aquades 

a3 37,5 mlL-1 aquades 

a0 kontrol 

8,00 %            a 

9,33 %            a 

10,33 %          a 

13,33 %          b 

Ke$te$rangan: Angka-angka yang diikuti ole$h huruf ke$cil yang sama be$rbe$da tidak nyata 

pada uji lanjut DNMRT pada taraf ɑ 5%  

 Pada Tabe$l 3 me$nunjukkan bahwa rata-rata pe$rse$ntase$ be$nih be$rjamur dalam 

pe$nyimpanan pada be$nih kakao pada pe$rlakuan a1, a2, dan a3 be$rbe$da tidak  nyata, te$tapi 

be$rbe$da nyata de$ngan pe$rlakuan a0. Nilai rata-rata pe$rse$ntase$ be$nih be$rjamur dalam 

pe$nyimpanan pada be$nih kakao te$rtinggi dipe$role$h pada pe$rlakuan a0 yaitu 13,33 % dan 

nilai te$re$ndah pada pe$rlakuan a1 yaitu 8,00 %. 

4. Jenis Jamur 

Pe$ngamatan se$cara mikroskopis pada be$nih yang te$rse$rang jamur me$nunjukkan 

adanya individu be$nih yang di ke$lilingi ole$h hipa-hipa jamur yang be$rwarna putih, yang 

lama ke$lamaan me$njadi hitam. Bagian be$nih yang banyak te$rse$rang jamur adalah 

hipokotil. Ide$ntifikasi se$cara mikroskopis jamur te$rse$but adalah je$nis Aspe$rgilus. se$pe$rti 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Jamur Aspe$rgilus. spp yang te$ride$ntifikasi dalam 

pe$rcobaan me$nggunakan Mikroskop. 

Dalam pe$nyimpanan, pe$rse$ntase$ be$nih be$rjamur se$makin me$ningkat de$ngan 

se$makin lamanya pe$nyimpanan. Apabila didukung ole$h kondisi le$mbab, infe$ksi jamur 

ce$pat se$kali be$rke$mbang, se$hingga makin lama disimpan se$makin tinggi pe$rse$ntase$ be$nih 

be$rjamur. Jamur yang te$ride$ntifikasi te$rse$but te$rgolong je$nis jamur yang me$nye$rang 

be$nih kakao dalam pe$nyimpanan de$ngan kadar air tinggi. 

5. Daya Kecambah (%) 

Hasil analisis ragam data pe$ngamatan me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian Asam 

Absisat (ABA) be$rpe$ngaruh tidak nyata te$rhadap daya ke$cambah pada be$nih kakao 

(Lampiran 4). Uji lanjut DNMRT taraf ɑ 5% untuk se$tiap pe$rlakuan dapat dilihat pada 

Tabe$l 4.  
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Tabe$l 4. Rata-rata daya ke$cambah. 

Perlakuan 

(ABA) 
Rata-rata daya kecambah (%) 

a1 12 mlL-1 aquades 

a2 25 mlL-1 aquades 

a3 37,5 mlL-1 aquades 

a0 kontrol 

68,3 %          a 

65 %             a 

57,2 %          a 

47,2 %          b 

Ke$te$rangan: Angka-angka yang diikuti ole$h huruf ke$cil yang sama be$rbe$da tidak nyata 

pada uji lanjut DNMRT pada taraf ɑ 5%  

 Pada Tabe$l 4 me$nunjukkan bahwa rata-rata daya ke$cambah pada be$nih kakao 

pada pe$rlakuan a0, a1, a2, dan a3 be$rbe$da tidak  nyata. Nilai rata-rata pe$rse$ntase$ be$nih 

be$rjamur dalam pe$nyimpanan pada be$nih kakao te$rtinggi dipe$role$h pada pe$rlakuan a1 

yaitu 68,3% dan nilai te$re$ndah pada pe$rlakuan a0 yaitu 47,2%. 

6. Kecepatan Berkecambah (%/etmal) 

Hasil analisis ragam data pe$ngamatan me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian Asam 

Absisat (ABA) be$rpe$ngaruh tidak nyata te$rhadap ke$ce$patan be$rke$cambah pada be$nih 

kakao (Lampiran 5). Uji lanjut DNMRT taraf ɑ 5% untuk se$tiap pe$rlakuan dapat dilihat 

pada Tabe$l 5. 

Tabe$l 5. Rata-rata Ke$ce$patan Be$rke$cambah. 

Perlakuan 

(ABA) 
Rata-rata kecepatan berkecambah (%/etmal) 

a0 kontrol 

a2 25 mlL-1 aquades 

a3 37,5 mlL-1 aquades 

a1 12 mlL-1 aquades 

                               0,71 %/etmal          a 

                               0,97 %/etmal          ab 

                               1,35 %/etmal          ab 

                               1,55 %/etmal          b 

Ke$te$rangan: Angka-angka yang diikuti ole$h huruf ke$cil yang sama be$rbe$da tidak nyata 

pada uji lanjut DMRT pada taraf ɑ 5%  

 Pada Tabe$l 5 me$nunjukkan bahwa rata-rata ke$ce$patan be$rke$cambah pada be$nih 

kakao pada pe$rlakuan a0, a2, a3 be$rbe$da tidak  nyata, te$tapi be$rbe$da nyata de$ngan 

pe$rlakuan a1. Nilai rata-rata ke$ce$patan be$rke$cambah pada be$nih kakao te$rtinggi dipe$role$h 

pada pe$rlakuan a1 yaitu 1,55 %/e$tmal dan nilai te$re$ndah pada pe$rlakuan a0 yaitu 0,71 

%/e$tmal. 

7. Berat Kering Kecambah (gr) 

Hasil analisis ragam data pe$ngamatan me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian Asam 

Absisat (ABA) be$rpe$ngaruh tidak nyata te$rhadap be$rat ke$ring ke$cambah pada be$nih 

kakao (Lampiran 6). Uji lanjut DNMRT taraf ɑ 5% untuk se$tiap pe$rlakuan dapat dilihat 

pada Tabe$l 6.  

Tabe$l 5. Rata-rata Be$rat Ke$ring Ke$cambah. 

Perlakuan 

(ABA) 
Rata-rata berat kering kecambah (gr) 

a3 37,5 mlL-1 aquades 

a0 kontrol 

a1 12,5 mlL-1 aquades 

a2 25 mlL-1 aquades 

                                  0,53 gr          a 

                                  0,72 gr          ab 

                                  0,77 gr          ab 

                                  0,81 gr          b 

Ke$te$rangan: Angka-angka yang diikuti ole$h huruf ke$cil yang sama be$rbe$da tidak nyata 

pada uji lanjut DNMRT pada taraf ɑ 5%  

 Pada Tabe$l 5 me$nunjukkan bahwa rata-rata be$rat ke$ring ke$cambah pada be$nih 

kakao pada pe$rlakuan a0, a1, dan a3 be$rbe$da tidak  nyata, te$tapi be$rbe$da nyata de$ngan 

pe$rlakuan a2. Nilai rata-rata pe$rse$ntase$ be$nih be$rjamur dalam pe$nyimpanan pada be$nih 
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kakao te$rtinggi dipe$role$h pada pe$rlakuan a2 yaitu 0,81 gr dan nilai te$re$ndah pada 

pe$rlakuan a3 yaitu 0,53 gr. 

Pembahasan 

Be$nih kakao te$rgolong ke$dalam be$nih re$kalsitran hanya dapat disimpan se$lama e$mpat 

minggu dan tidak bole$h disimpan untuk waktu yang lama. Be$nih kakao ce$pat 

be$rke$cambah di suhu dan ke$le$mbaban te$rte$ntu se$te$lah buah matang dan se$nsitif te$rhadap 

kadar air tinggi dan re$ndah dan tidak tahan disimpan lama. Kadar air te$rlalu tinggi dapat 

me$nye$babkan be$nih kakao mudah be$rke$cambah, se$dangkan kadar air te$rlalu re$ndah dapat 

me$nye$babkan kualitas be$nih kakao me$njadi me$nurun (Fadlih, 2021). 

Untuk me$ndapatkan be$nih yang baik, se$be$lum disimpan, biji harus be$nar-be$nar 

masak di pohon dan me$ncapai ke$matangan fisiologis. Tanda-tanda bahwa buah te$lah 

matang adalah pe$rubahan warna kulit dan buah yang le$pas dari kulit bagian dalam (Uno, 

2018). 

Te$knik pe$nyimpanan be$nih me$rupakan salah satu masalah dalam bisnis ke$te$rse$diaan 

be$nih be$rkualitas tinggi. Se$lama pe$nyimpanan be$nih akan me$ngalami de$gradasi atau 

pe$nurunan kualitas yang ditandai de$ngan pe$nurunan kualitas, viabilitas, dan vigor, se$rta 

pe$rtanaman yang buruk dan hasil yang me$nurun. Salah satu masalah yang me$nghalangi 

pe$nyimpanan be$nih adalah ke$munduran atau de$gradasi be$nih (Triani, 2021). 

Upaya pe$nghambatan pe$rke$cambahan be$nih kakao dapat dite$mpuh de$ngan 

me$nggunakan zat pe$nghambat pe$rtumbuhan (ZPP). Pe$rke$cambahan be$nih dapat diganggu 

ole$h banyak zat. Be$be$rapa diantara se$nyawa kimia te$rse$but dite$mukan dalam zat 

alle$lopati. Alle$lopati adalah pe$ngaruh yang me$nghambat baik langsung maupun tidak 

langsung dari suatu tanaman te$rhadap tanaman lain me$lalui pe$le$pasan se$nyawa kimia ke$ 

lingkungan tanaman te$rse$but, se$nyawa kimia yang me$nimbulkan alle$lopati te$rse$but, 

diantaranya adalah asam phe$nol, phe$nolic lacton, flavinium, asam abscisis, coumarin 

(kumarin), te$rpe$n, ase$toge$nin, ste$roid dan alkaloid (Kumalawati e$t al, 2018). 

Asam absisat adalah hormon yang me$nghambat pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan 

pada tumbuhan. Asam absisat me$mbuat tanaman tidak mampu be$rtunas walaupun kondisi 

lingkungan se$kitarnya me$ndukung. Asam absisat me$rupakan fitohormon yang be$rfungsi 

dalam me$nghambat pe$rtumbuhan tanaman (Wisnuwati dan Nugroho, 2018). 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian me$nunjukan bahwa te$rdapat be$be$rapa pe$ngaruh pada 

pe$rlakuan de$ngan larutan asam absisat (ABA) te$rhadap pe$nghambatan pe$rke$cambahan 

be$nih yang me$nunjukan hasil pada pe$rse$ntase$ be$nih be$rke$cambah dalam pe$nyimpanan, 

pe$rse$ntase$ be$nih be$rjamur dalam pe$nyimpanan, daya ke$cambah be$nih, ke$ce$patan 

be$rke$camah, dan be$rat ke$ring ke$cambah. 

Pe$ngukuran kadar air awal be$nih dilakukan se$te$lah be$nih dicuci be$rsih dari pulpnya, 

se$be$lum be$nih dire$ndam de$ngan larutan ABA dan disimpan. Be$nih yang diambil diluar 

dari be$nih yang akan dibe$ri pe$rlakuan dan pe$nyimpanan, ke$mudian se$be$lum pe$ngukuran 

be$nih dige$pre$k agar kadar air maksimal dan ditimbang. Tujuan pe$ngukuran kadar air 

be$nih adalah untuk me$ne$ntukan kandungan air be$nih baik se$be$lum pe$nyimpanan, 

ke$mudian be$nih di ove$n se$lama 24 jam dan pe$nimbangan be$nih dilakuakan se$be$lum dan 

se$sudah di ove$n dan me$ndapatkan hasil pe$ngukuran kadar air awal be$nih se$be$lum 

pe$nyimpanan, kadar air be$nih se$be$lum di ove$n 10,56 gr dan be$nih se$te$lah di ove$n se$lama 

24 jam 4,06 gr. Dan hasil kadar air be$nih se$be$lum pe$nyimpanan 61,55%. 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukan bahwa pe$rmbe$rian asam absisat (ABA) untuk 

me$nghambat pe$rke$cambahan be$nih kakao dalam pe$nyimpanan be$rpe$ngaruh tidak nyata 

te$rhadap pe$rse$ntase$ be$nih be$rke$cambah dalam pe$nyimpanan. Pe$rse$ntase$ be$nih 

be$rke$cambah dalam pe$nyimpanan dapat dilihat pada Tabe$l 2. Hasil te$rtinggi yaitu pada 

pe$rlakuan a2 (25 mlL-1 aquade$s) de$ngan nilai rata-rata pe$rse$ntase$ be$nih be$rke$cambah 

dalam pe$nyimpanan se$be$sar 83,33% dan hasil te$re$ndah yaitu pada pe$rlakuan a0 (kontrol) 
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de$ngan nilai rata-rata se$be$sar 81,33%, te$rdapat pe$ningkatan pe$rse$ntase$ be$nih 

be$rke$cambah se$be$sar 2,45% antara pe$rlakuan a0 dan a2. 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukan bahwa pe$rmbe$rian asam absisat (ABA) untuk 

me$nghambat pe$rke$cambahan be$nih kakao dalam pe$nyimpanan be$rpe$ngaruh nyata 

te$rhadap pe$rse$ntase$ be$nih be$rjamur dalam pe$nyimpanan. Pe$rse$ntase$ be$nih be$rjamur 

dalam pe$nyimpanan dapat dilihat pada Tabe$l 3. Hasil te$rtinggi yaitu pada pe$rlakuan a0 

(kontrol) de$ngan nilai rata-rata pe$rse$ntase$ be$nih be$rke$cambah dalam pe$nyimpanan 

se$be$sar 13,33% dan hasil te$re$ndah yaitu pada pe$rlakuan a1 (12,5 mlL-1 aquade$s) de$ngan 

nilai rata-rata se$be$sar 8,00%, te$rdapat pe$ningkatan pe$rse$ntase$ be$nih be$rjamur se$be$sar 

66,6% antara pe$rlakuan a0 dan a1. 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukan bahwa pe$rmbe$rian asam absisat (ABA) untuk 

me$nghambat pe$rke$cambahan be$nih kakao dalam pe$nyimpanan be$rpe$ngaruh tidak nyata 

te$rhadap daya ke$cambah. Daya ke$cambah dapat dilihat pada Tabe$l 4. Hasil te$rtinggi yaitu 

pada pe$rlakuan a1 (12,5 mlL-1 aquade$s) de$ngan nilai rata-rata daya ke$cambah se$be$sar 

68,3% dan hasil te$re$ndah yaitu pada pe$rlakuan a0 (kontrol) de$ngan nilai rata-rata se$be$sar 

47,2%, te$rdapat pe$ningkatan daya ke$cambah se$be$sar 44,7% antara pe$rlakuan a0 dan a1. 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukan bahwa pe$rmbe$rian asam absisat (ABA) untuk 

me$nghambat pe$rke$cambahan be$nih kakao dalam pe$nyimpanan be$rpe$ngaruh tidak nyata 

te$rhadap ke$ce$patan be$rke$cambah. Ke$ce$patan be$rke$cambah dapat dilihat pada Tabe$l 5. 

Hasil te$rtinggi yaitu pada pe$rlakuan a1 (12,5 mlL-1 aquade$s) de$ngan nilai rata-rata 

ke$ce$patan be$rke$cambah se$be$sar 1,55 %/e$tmal dan hasil te$re$ndah yaitu pada pe$rlakuan a0 

(kontrol) de$ngan nilai rata-rata se$be$sar 0,71 %/e$tmal, te$rdapat pe$ningkatan ke$ce$patan 

be$rke$cambah se$be$sar 118,3% antara pe$rlakuan a0 dan a1. 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukan bahwa pe$rmbe$rian asam absisat (ABA) untuk 

me$nghambat pe$rke$cambahan be$nih kakao dalam pe$nyimpanan be$rpe$ngaruh tidak nyata 

te$rhadap be$rat ke$ring ke$cambah. Be$rat ke$ring ke$cambah dapat dilihat pada Tabe$l 6. Hasil 

te$rtinggi yaitu pada pe$rlakuan a2 (25 mlL-1 aquade$s) de$ngan nilai rata-rata ke$ce$patan 

be$rke$cambah se$be$sar 0,81gr dan hasil te$re$ndah yaitu pada pe$rlakuan a3 (37,5 mlL-1 

aquade$s) de$ngan nilai rata-rata se$be$sar 0,53gr, te$rdapat pe$ningkatan be$rat ke$ring 

ke$cambah se$be$sar 52,8% antara pe$rlakuan a2 dan a3. 

Me$nurut Winarno (2011) me$nyatakan bahwa fase$ akhir dari dormansi adalah fase$ 

be$rke$cambah. Pe$rmulaan fase$ pe$rke$cambahan ini ditandai de$ngan pe$nghisapan air 

(imbibisi) ke$mudian te$rjadi pe$lunakan kulit be$nih se$hingga te$rjadi hidratasi protoplasma. 

Se$te$lah fase$ istirahat be$rakhir. Prose$s se$lanjutnya yaitu e$nzim te$rse$but masuk ke$ dalam 

cadangan makanan dan me$ngkatalis prose$s pe$rubahan cadangan makanan yang be$rupa 

pati me$njadi gula se$hingga dapat me$nghasilkan e$ne$rgi yang be$rguna untuk aktivitas se$l 

dan pe$rtumbuhan. 

Lodong e$t al., (2015) me$nyatakan bobot ke$ring sangat be$rhubungan de$ngan daya 

be$rke$cambah dimana se$makin tinggi daya be$rke$cambah, pe$rtumbuhan bibit akan se$makin 

ce$pat, de$ngan de$mikian me$nghasilkan bobot ke$ring yang le$bih be$rat. Se$hingga apabila 

daya be$rke$cambah re$latif sama, maka akan me$mbe$rikan pe$ngaruh yang sama te$rhadap 

be$rat ke$ring ke$cambah. 

Prawiranata e$t al. (2021), me$ne$rangkan bahwa, pe$ningkatan be$rat ke$ring ke$cambah. 

me$nunjukkan pe$rtumbuhan ve$ge$tatif be$rjalan baik. Sitompul and Guritno (2021) juga 

be$rpe$ndapat bahwa, be$rat ke$ring ke$cambah le$bih me$nunjukan kondisi pe$rtumbuhan 

tanaman. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis ragam me$nunjukkan bahwa pe$nggunaan asam absisat be$rpe$ngaruh 

nyata te$rhadap pe$rse$ntase$ be$nih be$rjamur dalam pe$nyimpanan, akan te$tapi be$rpe$ngaruh 
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tidak nyata te$rhadap pe$rse$ntase$ be$nih be$rke$cambah dalam pe$nyimpanan, daya ke$cambah, 

ke$ce$patan be$rke$cambah, dan be$rat ke$ring ke$cambah. Pe$nggunaan Asam Absisat (ABA) 

untuk me$nghambat pe$rke$cambahn be$nih kakao (The$obroma cacao L.) dalam 

pe$nyimpanan pada pe$rlakuan a1 (12,5 mlL-1aquade$s) me$nghasilkan rata-rata pe$rse$ntase$ 

be$nih be$rjamur te$re$ndah yaitu 8,00%, daya ke$cambah te$rtinggi yaitu 68,3%, Ke$ce$patan 

be$rke$cambah te$rtinggi yaitu 1,55 %/e$tmal. 
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